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PENGEMBANGAN SISTEM INFORMASI PENYEHATAN LINGKUNGAN
PEMUKIMAN UNTUK MENDUKUNG PERENCANAAN DI DINAS
KESEHATAN KABUPATEN TEGAL

xviii + 113 + 12 tabel + 38 gambar + 8 lampiran

Dinas Kesehatan merupakan unsur pelaksana Pemerintah Kabupaten Tegal
yang mempunyai tugas untuk mewujudkan derajat kesechatan yang optimal.
Perencanaan kegiatan yang dilakukan sering salah sasaran, disebabkan informasi
kurang lengkap, kurang akurat, kurang tepat waktu dan kurang cepat. Penelitian
bertujuan untuk mengembangkan sistem informasi penyehatan lingkungan
pemukiman untuk mendukung perencanaan di Dinas kesehatan kabupaten Tegal.

Jenis penelitian pra experimental disertai metode kualitatif, menggunakan
wawancara mendalam dan menerapkan SDLC (System Development Life Cycle) serta
menggunakan rancangan one group pre and posttest design. Analisis yang digunakan
adalah Content Analysis dan analisis deskriptif berupa rata-rata tertimbang. Subyek
Penelitian meliputi Kepala Dinas Keschatan, Kepala sub dinas Penyehatan
Lingkungan, Kepala seksi Penyehatan Lingkungan Pemukiman dan Staf. Obyek
pengamatan adalah Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman di Dinas
Kesehatan Kabupaten Tegal.

Hasil penelitian ini adalah Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman (SIPLP) untuk mendukung perencanaan di Dinas Kesehatan Kabupaten
Tegal. Disimpulkan bahwa Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman
lebih diakui dibanding sistem lama dengan nilai rata-rata tertimbang dalam hal
kecepatan SIPLP sebesar 4.6 dan sistem lama sebesar 3.0, keakuratan SIPLP sebesar
4.2 dan sistem lama sebesar 3.4, kelengkapan SIPLP sebesar 4.0 dan sistem lama
sebesar 2.2, relevansi SIPLP sebesar 3.8 dan sistem lama sebesar 3.2, dan ketepatan
waktu SIPLP sebesar 4.6 dan sistem lama sebesar 3.0 serta dapat mengurangi
duplikasi data dengan rata tertimbang SIPLP sebesar 4.0 dan sistem lama sebesar 3.0.
Dari evaluasi kinerja sistem, responden menyatakan sangat setuju ‘dengan sistem
yang baru.

Disarankan SIPLP digunakan juga di Puskesmas karena secara teknis SIPLP
dapat diterapkan di Dinas Kesehatan dan Puskesmas.

Katakunci - Sistem  Informasi, Penyehatan lingkungan  Pemukiman,
Perencanaan, Dinas Kesehatan
Kepustakaan : 17 1995—-2002
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ABSTRACT

Begjo Utomo

Information System Development of the Environmental Sanitation of
the Settlement to Support the Planning at Tegal District Health Office

xviii + 113 pages + 12 tables -+ 38 pictures + 8 enclosures

The District Health Office is one of technical elements at Tegal District
Government, which has a task to realize a degree of health optimally.
The planning of the activities, which had been done, did not reach the target. The
obtained information was incomplete, inaccurate, and late. The aim of this
research is to develop information system of the environmental sanitation of the
settlement for supporting of the planning at Tegal District Health Office.

This is pre experimental research accompanied by qualitative method,
using in-depth interview method. This research applies SDLC (System
Development Live Cycle). Research design uses one group pre and posttest
design. Content Apnalysis is used to analyze in-depth interview data, and
Descriptive Analysis is used to analyze the considered average. The subjects of
this research are the Head of District Health Office, the Head of Environmental
Sanitation Sub Department, the Head of Environmental Sanitation of the
Settlement Section, and the Staffs of Environmental Sanitation of the Settlement
Section. The objects of this research is Information System of Environmental
Sanitation of the Settlement at Tegal District Health Office.

The result of this research is Information System of Environmental
Sanitation of the Settlement to support the planning at Tegal District Health
Office. The conclusionnew Information System of Environmental Sanitation of
the Settlement is better than the old one. New information system (the considered
average = 4.6) is faster than the old one (the considered average = 3.0). New
information system (the considered average = 4.2) 1s more accurate than the old
one (the considered average = 3.4). New information system (the considered
average = 4.0) is more completed than the old one (the considered average =
2.2). New information system (the considered average = 3.8) is more relevance
than the old one (the considered average = 3.2).The time precision of new
information system (the considered average =4.6) is better than the old one (the
considered average = 3.0). New information system can reduce the redundancy
data (the considered average = 4.0) and it is better than the old one (the
considered average = 3.0). From evaluation of system performance, respondents
are very agreeing with new system. It is suggested to use information system of
Environmental Sanitation of the Sattlement not only at District Health Office but
also at the Health Center.

Key Words: Information System, Environmental Sanitation of the Settlement,

Planning, District Health Office
Bibliography: 17, 1995-2002
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Bgiakang “

Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal merupakan unsur pelaksana
Pemerintah Kabupaten Tegal di bidang kesehatan dengan tugas meningkatkan
kesadaran, kemauan dan kemampuan masyarakat untuk mewujudkan derajat
kesehatan yang optimal. Susunan organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal
dibentuk berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Tegal nomor 02 tahun 2001
tentang Pembentukan Organisasi Dinas-Dinas Daerah dengan tugas dan fungsi
serta tatakerja masing-masing bagian dijabarkan dengan Surat Keputusan Bupati
Tegal nomor 06 tahun 2001.

Sub Dinas Penyehatan Lingkungan merupakan salah satu Sub Dinas yang
mempunyai tugas melakukan perencanaan kegiatan serta melaksanakan
pengawasan terhadap kualitas lingkungan untuk mewujudkan kondisi lingkungan
yang bebas dari resiko yang dapat membahayakan kesehatan dan keselamatan
manusia. Untuk mewujudkan kondisi tersebut Sub Dinas Penyehatan Lingkungan
melakukan berbagai upaya yang meliputi Penyehatan Tempat-tempat Umum dan
Industri, Penyehatan Makanan dan Minuman, Penyehatan Lingkungan
Pemukiman, Penyehatan Air serta Penyelenggaraan Laboratorium Kesehataq
Lingkungan.

Melalui seksi Penyehatan Lingkungan Pemukiman (PLP) Sub Dinas
Penychatan Lingkungan melakukan upaya penyehatan lingkungan pemukiman
dengan melakukan pemeriksaan secara berkala terhadap kondisi sanitasi rumah.

Pemeriksaan dilaksanakan oleh Sanitarian Puskesmas di seluruh desa dan
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kelurahan menggunakan formulir inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan.
Data yang dihasilkan adalah kondist sanitasi rumah meliputi penyediaan sarana
air bersih (SAB), penyediaan sarana pembuangan air limbah (SPAL), penyediaan
tempat pembuangan sampah sementara (TPS) dan penyediaan jamban.

Evaluasi kegiatan penyehatan lingkungan pemukiman dilakukan
berdasarkan indikator cakupan. Indikator-indikator tersebut meliputi cakupan
rumah sehat yang menunjukan persentase kepala keluarga yang telah menempati
rumah sehat, cakupan sarana air bersin (SAB) yang menunjukan persentase
kepala keluarga yang telah mempunyai sarana air bersih, cakupan jamban yang
menunjukan persentase kepala keluarga yang telah mempunyai jamban, cakupan
sarana pembuangan air limbah (SPAL) yang menunjukan persentase kepala
keluarga dengan rumah telah mempunyai SPAL. Selanjutnya evaluasi dilakukan
dengan membandingkan indikator kesehatan lingkungan pemukiman dengan
target yang telah ditetapkan. Sebagaimana pada tahun 2002, Dinas Kesehatan
Kabupaten Tegal mentargetkan pencapaian cakupan rumah sehat sebesar 70 %,
Cakupan sarana air bersih sebesar 67 %, sarana pembuangan air limbah sebesar
40%, dan cakupan jamban sebesar 40%.

Hasil evaluasi oleh Sub Dinas Penyehatan Lingkungan digunakan sebagai
dasar perencanaan kegiatan dalam rangka menanggulangi masalah keschatan
lingkungan pemukiman, meliputi penyuluhan, inspeksi sanitasi dan penentuan
lokasi dan jenis proyek. Sehingga kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan
kebutuhan masyarakat.

Proses perencanaan dilakukan berdasarkan angka cakupan pada suatu

wilayah, wilayah dengan angka cakupan rendah diprioritaskan untuk
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mendapatkan kegiatan. Kegiatan yang berkaitan dengan penyehatan rumah harus
mempertimbangkan masalah spesifik kondisi rumah, kegiatan dilaksanakan untuk
mengatasi masalah tersebut schingga kondisi sanitasi rumah semakin baik yang
pada akhimmya akan meningkatkan cakupan rumah sehat. Keberadaan penyakit
berbasis lingkungan pada suatu wilayah juga dipertimbangkan dalam
perencanaan, karena penyakit-penyakit ini berkaitan dengan kondisi samitasi
perumahan dan lingkungan. Kegiatan direncanakan untuk fnencegah terjadinya
penularan dan kejadian luar biasa penyakit dengan memperbaiki kondisi sanitasi
perumahan dan lingkungannya.

Berdasarkan survei pendahuluan di Seksi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman, diperoleh keterangan bahwa selama ini kegiatan-kegiatan yang
direncanakan tidak sesuai dengan kondisi suatu wilayah, hal ini disebabkan
karena kelengkapan dan akurasi data pendukung perencanaan masih kurang serta
ketersediaan informasi yang tidak tepat waktu. Keadaan ini memungkinkan
kegiatan dilaksanakan pada wilayah yang tidak membutuhkan, sehingga kegiatan
menjadi tidak efisien dan menimbulkan pemborosan baik dana, waktu maupun
ténaga.

Kondisi diatas disebabkan oleh adanya beberapa kelemahan pada Sistem
Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman sebagai berikut :

1. Pengolahan data dilakukan secara manual. Hal tersebut memungkinkan
terjadinya kesalaban dalam pengolahan data, sehingga mengakibatkan
informasi menjadi kurang akurat dan lambat

2. Belum adanya basis data, memungkinkan terjadinya duplikasi data.




L2

Analisis data dalam bentuk tabel dan grafik dilakukan secara manual,

mengakibatkan keterlambatan dalam memperoleh informasi.

4. Pemanfaatan data belum maksimal, sehingga informasi yang dihasilkan

kurang lengkap.

Untuk  mengatasi kelemahan-kelemahan tersebut, Sistem Informasi
Penyehatan Lingkungan Pemukiman vang ada saat ini perlu dikembangkan.
Burch dan Grudnitski dalam Kumorotomo (1989) menyebutkan bahwa ada tiga
pilar utama yang menentukan kualitas informasi yaitu akurast, ketepatan waktu
dan relevansi. Akurasi merupakan syarat yang mengharuskan informasi bersih
dari kesalahan dan kekeliruan. Tepat waktu mengharuskan informasi tersedia
tepat pada waktunya terutama ketika manajer hendak membuat keputusan-
keputusan yang krusial.

Berdasarkan masalah-masalah pada Sistem Informasi Penyehatan
Lingkungan Pemukiman di Sub Dinas Penyehatan Lingkungan Dinas Kesehatan
Kabupaten Tegal, penulis terdorong untuk meneliti pengembangan sistem
informasi tersebut yang dinamakan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman dengan harapan dapat mendukung perencanaan, dan pelaporan

program Penyehatan Lingkungan pemukiman.

. Pembatasan Masalah

Kegiatan program Penyehatan Lingkungan pemukiman meliputi beberapa
kegiatan sebagaimana telah disebutkan pada latar belakang. Mengingat
keterbatasan waktu, tenaga dan sumber daya yang ada, peneliti membatasi
penelitian pada bidang Penyehatan Lingkungan Pemukiman Khususnya kegiatan

inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan.




C. Perumusan Masalah

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman saat imi belum
menyediakan informasi vang lengkap, akwrat, cepat, dan tepat waktu untuk
mendukung proses perencanaan kegiatan. Kondisi tersebut disebabkan karena
sistem informasi yang ada saat ini bermasalah dalam hal :

1. Pengolahan data dilakukan secara manual. Hal tersebut memungkinkan
terjadinya kesalahan dalam pengolahan data, sehingga mengakibatkan
informasi menjadi kurang akurat dan lambat ~

2. Belum menggunakan basis data, sehingga memungkinkan terjadinya

duplikasi data.

Analisis data dalam bentuk tabel dan grafik dilakukan secara manual, hal ini
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berpengaruh terhadap kecepatan memperoleh informast.
4, Pemanfaatan data belum maksimal, sehingga informasi yang dihasilkan
kurang lengkap.

Berdasarkan keterangan di atas, maka pokok permasalahan dalam
penelitian ini adalah “ Apakah Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman yang telah dikembangkan dapat mendukung perencanaan program
penyehatan perumahan dan lingkungan ?”. Sub masalah dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut :

1. Apakah Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman yang telah
dikembangkan dapat menghasilkan informasi yang lebih lengkap, lebih

akurat, lebih cepat dan lebih tepat waktu ?




. Apakah Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman yang telah

dikembangkan dapat menganalisis data dalam bentuk tabel dan grafik dengan

cepat dan tepat ?

. Apakah Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman yang telah

dikembangkan dapat mengurangi duplikasi data ?

D. Tujuan Penelitian

. Tujuan Umum

Penelitian ini bertyjuan untuk mengembangkan Sistem Informasi
Penyehatan Lingkungan Pemukiman yang dapat digunakan untuk mendukung
perencanaan program penyehatan perumahan dan lingkungan di Kabupaten

Tegal.

. Tujuan Khusus

Dengan diketahuinya kelemahan-kelemahan pada Sistem Informasi
Penyehatan Lingkungan Pemukiman, maka dapat dikemukakan tujuan khusus
penelitian ini sebagai berikut :

a. Mendapatkan sistem informasi yang dapat menghasilkan informasi yang
lebih lengkap, lebih akurat, lebih cepat dan lebih tepat waktu.

b. Mendapatkan sistem informasi yang dapat menganalisis data dalam
bentuk tabel dan grafik dengan cepat dan tepat.

¢. Mendapatkan sistem informasi yang menggunakan sistem basis data untuk

mengurangi duplikasi data.
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E. Manfaat Penelitian
Dengan pengembangan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman yang baru diharapkan dapat bermanfaat
1. Bagi peneliti
Menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman peneliti dalam
mengaplikasikan teori sistem informasi manajemen yang telah didapat dari
perkuliahan pada organisasi kesehatan,
2. Bag institusi / lembaga pendidikan
Sebagai tambahan informasi atau referensi bagi mahasiswa pasca
sarjana ilmu kesehatan masyarakat khususnya konsentrasi sistem informasi
manajemen.
3. Bagi Instansi / Lembaga yang terkait
Memberikan suatu usulan Sistem Informasi Penychatan Lingkungan
Pemukiman baru untuk mendukung perencanaan program.
4. Bagi Masyarakat
Dengan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman yang
baru diharapkan kualitas kesehatan perumahan dan lingkungan masyarakat
akan dapat ditingkatkan sesuai kebutuhan yang ada melalui perencanaan yang
tepat.
F. Keaslian Penelitian

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ariwibowo (2000), meneliti tentang Hubungan
Kondisi Rumah dan Angka Kuman  dengan Kejadian Infeksi Saluran
Pernafasan Akut (ISPA) pada Balita di Asrama Polisi Sendangmulyo, Kota

Semarang,




Penelitian tersebut untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kondisi
sanitasi rumah dengan dengan kejadian penyakit ISPA pada Balita.
Sedangkan penelitian ini membahas mengenai pengembangan sistem
informasi penyehatan lingkungan pemukiman untuk mendukung proses

perencanaan kegiatan yang akan dilakukan.

. Penelitian yang dilakukan oleh Irianto (2000), meneliti tentang Kaitan

Kondisi Sanitasi Rumah dengan Kejadian Diare di Asrama Polisi
Sendangmulyo, Kota Semarang.

Penelitian tersebut untuk mengetahui apakah ada kaitan antara kondisi sanitasi
rumah dengan kejadian penyakit diare. Sedangkan penelitian ini membahas
mengenal  pengembangan sistem informasi penyehatan lingkungan

pemukiman unfuk mendukung proses perencanaan kegiatan.




BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Definisi Sistem Informasi Manajemen

1. Sistem

Kumorotomo (2001), mendefinisikan sistem seb.agai suatu kumpulan
atau himpunan dari unsur, komponen atau variabel-variabel yang
terorganisasi, saling berinteraksi, saling tergantung satu sama lain dan
terpadu. Dinyataican juga bahwa setiap unsur atau komponen pembentuk
sistem adalah penting dan harus mendapat perhatian yang utuh supaya
manajer dapat bertindak lebih efektif. Unsur atau komponen pembentuk
organisasi disini bukan hanya bagian-bagian yang tampak secara fisik, tetapi
juga hal-hal yang mungkin bersifat abstrak atan konseptual seperti misi,
pekerjaan, kegiatan, kelompok informal dan lain-lain. Unsur-unsur yang
mewakili suatu sistem secara umum adalah masukan (inpuf), pengolahan
(processing), dan keluaran (owipur) serta umpan-balik (feed-back) baik yang

berasal dari output maupun dari lingkungan sistem.

. Sistem Informasi

Kumorotomo (2001), menyatakan bahwa pengertian data dan
informasi tidak sama. Data merujuk kepada fakta-fakta baik berupa angka-
angka, teks, dokumen, gambar, bagan, suara yang mewakili deskripsi verbal
atau kode tertentu dan semacamnya. Apabila data telah disaring dan diolah
melalui suatu sistem pengolahan sehingga memiliki arti dan nilai bagi

‘seseorang, maka data tersebut berubah fungsi menjadi informasi.
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Menurut Jogivanto (1999), sistem informasi didefinisikan sebagai
suatu sistem di dalam suvatu orgamisasi yang mempertemukan kebutuhan
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu
dengan laporan-laporan yang diperlukan.

Menurut Husein dan Wibowo (2000), Pada tingkat manajemen, sistem
informasi mendukung monitoring, pengawasan, pembuatan keputusan dan
aktivitas administrasi manajer tingkat menengah. Fungsi dari sistem informasi
ini adalah untuk menjawab pertanyaan apakah segala sesuatunya berjalan
dengan baik?, untuk menjawab pertanyaan ini, maka sistem 1ni
membandingkan hasil sekarang dengan hasil sebulan atau setahun yang lalu.
Sistem ini menyediakan laporan periodik tidak hanya sekedar informasi yang
cepat tersedia saja.  Sedangkan pada tingkat strategis, sistem informasi
‘mendukung kegiatan perencanaan jangka panjang dari manajemen puncak.
Perhatian utama dari sistem informasi ini adalah menyesuaikan perubahan

pada lingkungan cksternal.

. Manajemen

Menurut Muninjaya (1999) manajemen adalah ilmu atau seni tentang
bagaimana menggunakan sumber daya secara efisien, efektif, dan rasional
untuk mencapai tujuan organisasi yang telah ditetapkan sebelumnya.
Pengertian manajemen diatas mengandung tiga prinsip pokok yang menjadi
ciri utama penerapannya yaitu efisien dalam pemanfaatan sumber daya,
efektif dalam memilih alternatif kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi,

dan rasional dalam pengambilan keputusan.
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4. Sistem Informasi Manajemen
Menurut Gordon B. Davis, (1992) sistem informasi manajemen adalah
sebuah sistem manusia/mesin yang terpadu (integrated) untuk menyajikan
informasi guna mendukung fungsi operasi, manajemen, dan pengambilan
keputusan dalam sebuah organisasi. Sistem ini menggunakan perangkat keras
(hardware) dan perangkat lunak (sofiware) komputer, prosedur pedoman,
model manajemen keputusan dan sebuah database. Tersedianya teknologi
pengolahan data dengan komputer yang relatif murah, sekarang dan dimasa
depan penggunaan komputer untuk menunjang sistem informasi manajemen

tidak dapat dihindari lagi.
‘B. Aktivitas Sistem Informasi

Menurut Husein dan Wibowo (2000), ada tiga aktivitas yang terjadi pada
sistem informasi yaitu masukan (inpuz), pengolahan (processing) dan keluaran
(output). Input adalah proses memasukan sekumpulan data mentah dari dalam
organisasi maupun luar organisasi untuk diproses dalam suatu sistem informas,
Processing merupakan konversi/pemindahan , manipulasi dan analisis data
mentah menjadi bentuk yang lebih berarti bagi manusia; Output berupa informasi
yang sudah diproses dan didistribusikan ke anggota organisasi dimana oufput
tersebut akan digunakan. Informasi dalam hal ini juga membutuhkan umpan balik
(feedback) yakni owtput yang dikembalikan ke anggota organisasi yang
berkepentingan untuk membantu mengevaluasi  atau memperbaiki input.

(Gambar 2.1)
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Gambar 2.1. Aktivitas sistem informasi

C. Kualitas Informasi
Menurut Oetomo (2002), Kualitas Informasi ditentukan oleh beberapa faktor ,
meliputi :
1. Keakuratan dan teruji kebenarannya
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias.
Kesalahan-kesalahan itu dapat berupa kesalahan perhitungan maupun akibat
gangguan yang dapat mengubah dan merusak informasi tersebut.
2. Kesempurnaan Informast
Informasi disajikan lengkap tanpa pengurangan, penambahan, atau
pengubahan.
3. Tepat waktu
Informasi harus disajikan tepat waktu, mengingat informasi akan

menjadi dasar dalam pengambilan keputusan. Keterlambatan informasi akan

mengakibatkan kekeliruan dalam pengambilan keputusan.




i3
4. Relevansi
Informasi akan memiliki nilai manfaat yang tinggi, jika informasi
tersebut diterima oleh mereka yang membutuhkan, dan menjadi tidak berguna
Jika diberikan kepada mereka yang tidak membutuhkan,
D. Informasi bagi Manajer
Dalam menjalankan fungsinya manajer sangat membufuhkan informasi
untuk membuat keputusan, mengelola kompleksitas hubungan antara organisasi

dan lingkungannya, serta menjadikannya sebagai dasar pengendalian.

Semakin lengkap informasi yang diperoleh, semakin memiliki kepastian
dalam mengambil keputusan. Namun demikian tidak semua informasi dapat
bermanfaat bagi para manajer dalam suatu organisasi. Menurut Oetomo (2002) ,

tingkatan manajer sesuai dengan kebutuhan informasi dapat digambarkan sebagai

! sebuah piramida, seperti dapat dilihat pada gambar 2.2.

Strateeis

Operasional

Gambar 2.2. Tingkatan Manajer dalam Sistem Informasi Manajemen
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1. Manajer tingkat atas

Manajer atas bertanggung jawab atas pengelolaan organisasi secara
keseluruhan. Manajer tingkat atas menetapkan arah kebijaksanaan, membuat
rencanz dan sasaran jangka panjang, merumuskan strategi, menyusun
prosedur operasional organisasi secara umum, serta menetapkan pedoman
interaksi organisasi dengan lingkungannya. Jadi, manajer tingkat atas
memerlukan informasi berupa ringkasan dari seluruh kegiatan yang terjadi
dalam periode waktu tertentu. Informasi dapat disajikan dalam bentuk tabel

maupun grafik.

. Manajer menengah

Manajer Menengah bertanggung jawab atas pengelolaan organisasi
berdasarkan delﬁartemcntalisasi, wilayah dan produk. Manajer menengah
merumuskan rencana dan sasaran operasional jangka menengah, merumuskan
strategi, menyusun prosedur, melakukan pengendalian dan membuat
keputusan operasional berdasarkan lingkup tanggung jawabnya. Jadi manajer
menengah membutuhkan informasi berdasarkan wilayah dan kegiatan yang

dilaksanakannya.

. Manajer hini pertama

Manajer lini pertama bertanggung jawab atas pelaksanaan rencana dan
sasaran operasional, membuat keputusan jangka pendek berdasarkan arah
kebijaksanaan, prosedur dan pedoman yang telah ditetapkan, serta
mengendalikan kegiatan harian. Jadi manajer lipi pertama membutuhkan
informasi rinci dari pergerakan setiap kegiatan agar dapat melakukan kontrol

terhadap proses tersebut.
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E. Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem informasi dilakukan melalui pendekatan tradisional

dengan mengikuti Siklus Hidup Pengembangan Sistem (Sistems Development
Lyfe Cycle / SDLC). Dalam siklus ini pengembangan sistem tidak pefnah
berakhir, karena sistem yang digunakan harus selalu disesuaikan dengan
kebutuhan organisasi. Menurut McLeod (1998) dan Oetomo (2002), siklus hidup
pengembangan sistem (SDLC) melalui lima tahap yaitu tahap perencanaan, tahap

analisis, tahap rancangan, tahap penerapan dan tahap evaluasi.

1. - Tahap Perencanaan

Langkah-langkah dalam tahap perencanaan adalah sebagai berikut :
| a. Menyadar masalah

Masalah biasanya dﬁasakan oleh manajer, non manajer dan
elemen-elemen dalam lingkungan organisasi, karena mereka selalu berada
di tempat untuk mengamati gejala-gejala permasalahan.
b. Mendefinisikan masalah
Setelah disadari adanya masalah, selanjutnya diidentifikasi letak
permasalahan dan penyebabnya. Pendefinisian masalah dilakukan
bersama-sama dengan manajer.
¢. Menentukan tujuan sistem
Bersama manajer mengembangkan suatu daftar tujﬁan sistem
yang harus dipenuhi oleh sistem untuk memuaskan pemakai. Pada

langkah ini tujuan hanya dinyatakan secara umum.

e e . & e ey .ﬂ.,.,.,lT..,.m e
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d. Mengidentifikasi kendala-kendala sistem.

Sistem baru dalam operasinya tidak akan bebas dari kendala.
Kendala-kendala tersebut dapat ditimbulkan oleh lingkungan misalnya
permintaan laporan oleh seksi lain, maupun berasal dari manajemen
organisasi seperti kebijakan yang kurang mendukung. Kendala-kendala ini
penting untuk diidentifikasi sebelum sistem benar-benar mulai dikerjakan.

¢. Membuat studi kelayakan

Studi kelayakan adalah suatu tinjauan sekilas pada faktor-faktor
utama yang akan mempengaruhi kemampuan sistem untuk mencapai
tujuan yang diinginkan. Kelayakan sistem ditentukan dari segi :

i. Teknis
Tersediakah perangkat keras dan’ perangkat lunak untuk
melaksanakan pemrosesan yang diperlukan?
ii. Pengembalian ekonomis
Dapatkah sistem yang diajukan dinilai secara kevangan dengan
membandingkan kegunaan dan biayanya? |
iii. Pengembalian non teknis
Dapatkah sistem yang diajukan dinilai berdasarkan
keuntungan-keuntungan yang tidak dapat diukur dengan uang?
2. Tahap Analisis
Analisis sistem adalah penelitian atas sistemn yang telah ada dengan
tujuan untuk merancang sistem baru atau memperbaharul sistem. Analisis

dilakukan terhadap informasi detil mengenai kebutuhan pengguna yang
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diperoleh melalui wawancara, observasi, dan kuesioner. Informasi detil sistemn
dimaksud meliputi :

a. Data masukan
b. Jumlah data masukan
c. Basis Data
d. Analisis Data
e. Informasi yang dihasilkan
f. Jumlah Informasi yang dihasilkan
g. Kebutuhan informasi guna perencanaan kegiatan
h. Aliran data sitem saat ini

Pada tahap ini dilakukan pengumpulan dokumentasi dari sistem yang
ada, kemudian dokumentasi yang mungkin telah disiapkan pada awal
pengembangan sistem ditelaah dan menambahkan dokumentasi baru jika
diperlukan. Dokumentasi dibuat dalam bentuk diagram arus data (DAD) dan
penjelasan naratif dari proses dan data. Simbol-simbol yang digunakan pada
DAD adalah sebagaimana pada gambar 2.3.

Setelah kebutuhan informasi manajer didefinisikan, langkah
selanjutnya adalah menspesifikasi secara tepat apa yang harus dicapai oleh

sistem (kriteria kinerja sistemn).

R M S R L e AR TR T T e
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Penyimpanan Data

Terminator

A 4

Aliran data

Gambear 2.3. : Simbol-simbol DAD (Pohan dan Bahri, 1997)

Tahap Perancangan
Dengan memahami sistem yang ada dan persyaratan-persyaratan untuk

sistem baru, maka dapat dibuat rancangan sistem baru. Rancangan sistem

adalah penentuan proses dan data yang diperiukan oleh sistem baru. Apabila

sistem berbasis komputer, rancangan dilengkapi dengan spesifikasi jenis
peralatan yang akan digunakan.
Langkah-langkah tahap rancangan adalah sebagai berikut :
a. Menyiapkan rancangan sistem yang rinci.
Rancangan sistem baru dibuat bekerja sama dengan pemakal dan

didokumentasikan dengan DAD. Dokumentasi sistem dibuat secara fop-

iy e e e e e r JRR——— T 1| T R S T T e
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down, dimulai dengan gambaran besar (diagram konteks) dan secara
bertahap mengarah lebih terinci. Pendekatan top-down merupakan cin
rancangan terstruktur (structured design), yaitu rancangan bergerak dari
tingkat sistem ke tingkat subsistem.

Setiap tanda panah dalam gambar menggambarkan arus data dan
dapat didokumentasikan melalni kamus data. Kamus data (data
dictionary) merupakan penjelasan formal isi basis data. Kamus data
memberikan suatu bahasa bersama untuk digunakan oleh semua pembuat

sistem dalam menjelaskan sumber daya data organisasi.

. Mengidentifikasi berbagai alternatif konfigurasi sistem.

Pada tahap i diidentifikasi konfigurasi peralatan komputer yang
akan memberikan hasil terbaik bagi sistem untuk menyelesaikan
pemrosesan. ldentifikasi merupakan proses berurutan, dimulai dengan

identifikasi berbagai kombinasi yang dapat menyelesaikan setiap tugas.

. Mengevaluasi berbagai alternatif konfigurasi sistem dan memilih

konfigurasi terbaik

Berbagai alternatif konfigurasi sistem yang ada dievaluasi dan
alternatif yang dipilih adalah yang paling memungkinkan subsistem
memenuhi kriteria kinerja, dengan kendala-kendala yang ada. Semua
konfigurasi subsistem disesuaikan dengan kombinasi peralatan sehingga
semua subsistem menjadi satu konfigurasi tunggal. Hasil dari proses
rancangan ini adalah konfigurasi peralatan yang terbaik bagi sistem untuk

mencapai tujuannya.
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4. Tahap Penerapan

Penerapan merupakan kegiatan memperoleh dan mengintegrasikan

sumber daya fisik dan konseptual yang menghasilkan suatu sistem yang

bekerja.

a.

Mendapatkan sumber daya perangkat keras.

Rancangan sistem disediakan untuk menentukan jenis peralatan
komputer yang akan digunakan. Peralatan komputer dapat diperoleh dari
pemascok dengan memberikan permintaan proposal atau mngadakan
sendiri dengan membeli pada toko komputer.

Mendapatkan sumber daya perangkat lunak

Dengan dokumentasi yang telah disiapkan, programmer dapat
menentukan jenis perangkat lunak yang digunakan. Programer dapat
menyiapkan dokumentasi yang lebih rinci dengan DAD.

Membangun Sistem

Pembangunan sistem baru menggunakan software dan bahasa

pemrograman tertentu, yang diutamakan sesuai dengan kebutuhan dan

tersedianya fasilitas yang memudahkan user dalam pengoperasian.

Tahap Evaluasi

Pada tahap ini, dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi

yang telah dikembangkan (SIPLP) telah sesuai dengan fujuan. Untuk

mengetahui hal tersebut dilakukan uji coba sistem dan dilakukan penilaian

terhadap sistem berdasarkan hasil wawancara dengan pengguna.

Menurut Husein (2000), Faktor-faktor yang digunakan sebagai

pedoman dalam mengukur keberhasilan penerapan SIPLP meliputi:
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Tingkat penggunaan
Faktor kepuasan para pengguna terhadap SIPLP. Item ini memasukan
pendapat para pengguna tentang kualitas informasi yang dihasilkan dan
sikap manajer terhadap informasi yang dihasilkan serta kemampuannya
dalam mengatasi masalah-masalah yang terjadi dalam sistem lama.
Faktor pencapaian tujuan dari penggunaan sistem. Apakah SIPLP dapat
memenuhi  kebutuhan informasi bagi manajer untuk mendukung

perencanaan kegiatan penyehatan perumahan dan lingkungan.

. Sikap yang menguntungkan

Hasil pengukuran kemudian dianalisis, Menurut Umar (2002), bahwa

alat analisis untuk mengevaluasi sistem informasi adalah statistik deskriptif

berupa rata-rata tertimbang.

F. Sistem Manajemen Basis Data (SMBD)

Menurut McLeod (2001) Basis data adalah suatu koleksi data komputer

yang terintegrasi, diorganisasikan dan disimpan dengan suatu cara yang

memudahkan pengambilan kembali. Tujuan utama dari konsep basis data adalah

meminimumkan pengulangan data dan mencapai independensi data. Perangkat

lunak yang menetapkan dan memelihara integrasi logis antar file, baik eksplisit

maupun implisit disebut Sistem Manajemen Basis Data (SMBD).

Proses menciptakan basis data mencakup tiga langkah utama :

L.

Menentukan data yang dibutuhkan.

Penentuan kebutuhan data dapat dilakukan melalui dua pendekatan

yaitu pendekatan berorientasi proses dan pendckatan model perusahaan. Pada

penelitian ini, penentuan kebutuhan data akan dilakukan melalui pendekatann

berorientasi proses.
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Langkah-langkah penentuan kebutuhan data melalui pendekatan berorientasi
proses : pertama, masalah didefinisikan kemudian keputusan yang diperlukan
untuk memecahkan masalah didefinisikan, dan untuk setiap keputusan
didefinisikan informasi yang diperlukan. Selanjutnya pemrosesan yang
diperlukan untuk menghasilkan informasi ditentukan, dan penetapan data
yang diperlukan oleh pemrosesan.
Menjelaskan data tersebut

Setelah elemen-elemen ciata yang diperlukan ditentukan, maka elemen
data tersebut dijelaskan dalam bentuk kamus data. Kamus data dapat berupa
kertas atau file komputer.
Memasukan data ke dalam basis data.

Setelah skema diciptakan, data dapat dimasukan ke dalam basis data.
Hal im1 dapat dilakukan dengan mengetik data langsung ke SMBD, membaca
data dari pita atau piringan, atau men-scan data secara optis

Skema bukanlah data itu sendiri tetapi penjelasan dari data. Skema
digunakan untuk menentukan atribut atau karakteristik data seperti :
a. Nama elemen data
b. Alias (nama lain yang digunakan untuk elemen data yang sama)
c. Jenis data (angka, abjad, dan lain-lain)
d. Jumlah posisi
e. Jumlah posisi desimal (hanya untuk data angka)

f Berbagai aturan integritas data.
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G. Struktur Organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal |

Struktur organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal ditetapkan

berdasarkan Surat Keputusan Bupati Tegal No. 02 tahun 2000 tentang

Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Dinas Kesechatan Kabupaten Tegal.

Untuk lebih jelasnya struktur organisasi Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal adalah

sebagaimana pada lampiran 3.

H. Sub Dinas Pényehatan Lingkungan

1. Visi Penyehatan Lingkungan

Untuk lebih mengoptimalkan pelaksanaan tugas dibidang penyehatan

lingkungan diperlukan VISI yang senantiasa menjadi acuan, inspirasi serta

motivasi kerja organisasi yaitu “Terwujudnya Lingkungan Yang Aman Bagi

Kesehatan™.

2. Misi Penyehatan Lingkungan

Sehubungan dengan visi yang telah ditetapkan diatas, agar dapat

tercapai dan sekaligus dapat. menggambarkan tugas pokok dan fungsi Sub

Dinas Penyehatan Lingkungan, maka ditetapkan MISI guna mendukung

keberhasilan organisasi sebagai berikut :

a.

Mengawasi dan memeriksa faktor-faktor lingkungan yang menjadi sumber
penyakit berbasis lingkungan.

Memberdayakan masyarakat untuk meningkatkan kualitas perumahan dan
lingkungan yang sehat, produktif dan kondusif.

Melindungi sumber daya manusia dari resiko dan gangguan keschatan

akibat perubahan kualitas kesehatan lingkungan.
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3. Program Penyehatan Lingkungan Pemukiman

Kegiatan program penyehatan lingkungan  pemukiman untuk
mewwjudkan misi diatas meliputi pengawasan kesehataﬁ lingkungan melalui
inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan, pembinaan lingkungan
pemukiman sehat melalui penyuluhan, dan perbaikan kualitas lingkungan
melalui pengendalian vektor penyakit. Selain itu pemberian bantuan stimulan
melalui  berbagai pendekatan seperti Desa Percontohan Kesehatan

Lingkungan, Penyehatan Air Bersih, Penyehatan Lingkungan dan lain-lain

. Pengawasan Penyehatan Lingkungan Pemukiman

Pengawasan merupakan fungsi yang terakhir dar proses manajemen.
Melalui pengawasan staﬁdard keberhasilan (target, prosedur kerja dll) selalu
harus dibandingkan dengan hasil yang telah dicapai atau yang mampu
dikerjakan. Jika ada kesenjangan atau penyimpangan diupayakan agar
penyimpangannya dapat dideteksi secara dini, dicegah, dikendalikan atau
dikurangi.

Menurut Muninjaya (1999) ada dua jenis standar pengawasan sebagai
berikut :

a. Standar norma yaitu pengawasan didasarkan atas pengalaman masa lalu
dalam pelaksanaan program yang sejenis atau dalam situasi yang sama.
Misalnya setiap pefugas lapangan Puskesmas scharusnya dapat
mengunjungi 20 rumah dalam seminggu dalam rangka pelaksanaan

program inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan.
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b. Standar kriteria yaitu standar yang diharapkan dari upaya-upaya pelayanan

tertentu. Misainya setiap kepala keluarga harus mampu rﬁengisi kartu
rumah.

Pengawasan penyehatan pervmahan dan lingkungan dilakukan dengan
melihat data/informasi yang diperoleh melalui inspeksi sanitasi perumahan
dan lingkungan yang dilakukan secara rutin. Tujuan dilaksanakannya
inspeksi sanitasi perumahan dan _lingkungan adalah untuk memperoleh
keterangan dan data tentang keadaan kesehatan perumahan dan lingkungan.
Data dan informasi tersebut dapat digunakan untuk pengawasan setelah

dibandingkan dengan standard kualitas yang ditetapkan.

. Perencanaan Penyehatan Lingkungan Pemukiman

Menurut Muninjaya (1999), Perencanaan dapat didefinisikan sebagai
proses untuk menentukan masalah-masalah kesehatan di masyarakat,
menentukan kebutuhan dan sumber daya yang tersedia, menetapkan tujuan
program yang paling pokok, dan menyusun langkah-langkah untuk. mencapai
tujuan yang telah dltetapkan Fungsi perencanaan adalah fungsi terpenting
dalam fnanéjemen, oleh karena fungsi ini akan menentukan fungsi-fungsi
lainnya. Perencanaan manajerial terdiri dari dua pagian utama yaitu
perumusan strategi dan penerapan strategi. Pada tahap perumusan strategi
ditetapkan tujuan dan kebijaksanaan umum organisasi. Untuk tahap penerapan
strategi ditentukan upaya pencapaian tujuan.

Sebagai suatu proses, ada lima langkah penting yang perlu dilakukan
pada setiap menjalankan fungsi perencanaan :

a. Analisa situasi.
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b. Mengidentifikasi masalah dan penetapan prioritas masalah.
¢. Merumuskan tujuan program dan besarnya target yang ingin dicapai.
d. Mengkaji kemungkinan adanya hambatan dan kendala dalam pelaksanaan
program.
¢. Menyusun rencana kerja operasional.
6. Informasi pendukung perencanaan

Menurut Reinke (1994), kemampuan untuk melakukan penganalisaan
yang sistematis dan untuk melakukan perencanaan rasional sangat bergantung
pada tersedia tidaknya informasi yang bermanfaat.

Hal tersebut menunjukan bahwa informasi memang diperlukan dalam
proses penyusunan perencanaan, walaupun pada kenyataannya seringkali ada
data yang tidak lengkap, tidak tepat atau sudah kadaluwarsa sehingga data-
data tersebut tidak cukup mewakili. Lebih jauh laporan-laporan seringkali
hanya berupa kompilasi data mentah yang belum menjadi sasaran analisis
yang kritis.

I. Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman.

Sistem informasi penyehatan lingkungan pemukiman adalah suatu tatanan
dari suatu organisasi yang menghasilkan informasi yang dibutuhkan untuk
mendukung  sistem manajemen program penyebatan lingkungan pemukiman.
Sistem ini menghasilkan informasi yang digunakan sebagai pendukung
perencanaan program penyehatan lingkungan pemukiman. Data-data yang
digunakan diperoleh dari hasil inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan.

Inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan dilaksanakan oleh Puskesmas yang
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dilaksanaan setiap 6 bulan sekali. Keluaran yang dihasilkan berupa informasi
mengenat- indikator-indikator penyehatan lingkungan pemukiman. Informasi
tersebut digunakan oleh seksi penyehatan lingkungan pemukiman (PLP) sebagai
pendukung perencanaan dan pengawasan vrogram penyehatan perumahan dan
lingkungan. Hasil kegiatan program penyehatan perumahan dan lingkungan
dilaporkan ke Dinas Keschatan propinsi dan Bupati.

Secara umum sistem informasi penyehatan lingkungan pemukiman
(SIPLP) di Dinas Keschatan Ka;i;upaten (DKX) Tegal berhubungan dengan Dinas
Kesehatan Kabupaten, Dinas Kesehatan Propinsi, Bupati, Sub Dinas Penyehatan
Lingkungan dan Seksi Penyehatan Perumahan dan Lingkungan serta Puskesmas.

Adapun data masukan, proses dan keluaran yang dihasilkan sistem
informasi penyehatan lingkungan pemukiman dapat dijelaskan sebagai berikut :

1. Data Masukan

Sarana Kesehatan Lingkungan

a. Sarana Pembuangan Kotoran meliputi :
1) Keberadaan sarana
2) Kondisi sarana

b. Sarana Air Bersih meliput: :
1) Keberadaan sarana
2} Kondisi sarana

¢. Sarana Pembuangan sampah meliputi :
1) Keberadaan sarana

2) Kondisi sarana
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Sarana Pembuangan Air Limbah meliputi :
1) Keberadaan sarana

2) Kondisi sarana

Keadaan Rumah meliputi :

a.

b.

g

h.

Kondisi ruang tidur

Kondisi lubang asap dapur

Kondisi pencahayaan

Ventilasi/Jendela ruang tidur

Luas penghawaan atau ventilasi alamiah yang permanen minimal 10%
dari luas lantai.

Kepadatan penghuni

Luas ruang tidur minimal 8 m?, dan tidak dianjurkan lebih dari 2 orang
tidur dalam satu ruang tidur, kecuali anak dibawah umur 5 tahun.

Vektor penyakit (lalat, tikus, nyamuk)

Kondisi pekarangan rumah

Kondisi kandang

Jenis penyakit yang diderita.

Penyakit yang diderita oleh penghuni rumah meliputi :

a.

b.

Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA)
Tuberkulosis paru

Diare

Kulit

Mata

DBD

e e s g e e e s e T s
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2. Pengolahan data.
a. Kiiteria rumah sehat ditentukan dari hasil inspeksi sanitasi perumahan dan

lingkungan, dimana setiap item dinilai. Kriteria rumah sehat ditentukan

dari jumlah nilai yang diperoleh dengan ketentuan :

Jumlah nilai di bawah 23 ' = Tidak laik sehat
Jumlah sama dengan atau di atas 23 = Laik sehat
Jumlah Rumah Sehat
b. Cakupan rumah sehat = X 100 %
Jumlah Rumah Seluruhnya
Jumlah Sarana Air Bersih
c. Cakupan SAB = X 100 %
Jumlah Rumah Seluruhnya
Jumiah SPAL
d. Cakupan SPAL = X 100 %
Jumlah Rumah Seluruhnya
Jumlah Jamban
e. Cakupan jamban = X 100 %
Jumiah Rumah Seluruhnya
Jumlah TPS
f Cakupan TPS = X 100 %
Jumlah Rumah Seluruhnya

g Pembuatan grafik dan tabel sesuai dengan kebutuhan masing-masing
manajer.
3. Keluaran
Keluaran yang dihasilkan berupa indikator-indikator yang digunakan
sebagai dasar perencanaan program meliputi Cakupan rumah schat,
Cakupan SAB, cakupan SPAL, cakupan jamban, cakupan tempat

pembuangan sampah, Permasalahan sanitasi rumah, Penyaxkit yang paiing

L e e e e 1 I e s
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banyak diderita dan Kondisi sarana kesehatan lingkungan serta analisis
délam bentuk grafik dan tabel. |

J. Kerangka Teori
Data hasil kegiatan yang dilaksanakan oleh Puskesmas disimpan dalam
sebuah basis data. Dengan menggunakan mmodel matematik dan sumber daya
yang ada, manajer mentranéponnasikan data menjadi informasi yang dibutuhkan.
Kualitas informasi ditentukan berdasarkan kelengkapan, akurasi , relevan dan
tepat waktu serta kecepatan diperolehnya informasi.
Informasi yang dihasilkan meliputi :
1. Cakupan rumah sehat.
2. Cakupan air bersih
3. Cakupan pembuangan air limbah
4. Cakupan pembuangan kotoran
5. Cakupan TPS
6. Rekapitulasi hasil kegiatan
7. Grafik cakupan
8. Kondisi sarana kesehatan
9. Permasalaban sanitasi
10. Grafik cakupan
Informasi tersebut digunakan oleh manajer sesuai dengan kebutuhan
meliputi :
1. Perencanaan kegiatan
2. Penggerakan sumber daya

3. Pelaksanaan kegiatan




31
4. Pengendalian
5. Pengawasan dan
6. Penilaian serta
7. Pelaporan
Untuk menghasilkan informasi yang berkualitas, kinegja sistem saat ini
perlu ditingkatkan dengan mengembangkannya. Pengembangan dilakukan

melalui langkah-langkah seperti pada SDLC.
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Gambar 2.4. Bagan kerangka teori pengembangan sistem informasi penyehatan

lingkungan pemukiman.
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K. Kerangka Konsep
Pengembangan SIPLP dalam penelitian ini hanya dilakukan untuk
membantu manajemen dalam proses perencanaan kegiatan. Jadi sistem setelah
dikembangkan hanya menghasilkan informasi yang mendukung perencanaan
kegiatan penyehatan perumahan dan lingkungan meliputi :
1. Tabel dan grafik cakupan rumah sehat
2. Tabel dan grafik cakupan sarana kesehatan lingkungan
3. Permasalahan sanitasi rumah
4. Penyakit yang paling banyak diderita
5. Kondisi sarana kesehatan lingkungan

Kerangka konsep penelitian ini dapat dilihtat pada gambar 2.5.
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Gambar 2.5. Bagan kerangka konsep pengembangan sistem informasi penyehatan

lingkungan pemukiman.




BAB 11

METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Rancangan Penelitian

Penelitian pengembangan sistem informasi penyehatan lingkungan
pemukiman termasuk jenis penelitian Pra Eksperimental, dengan menerapkan
pendekatan kualitatif Penelitian dilakukan dengan menerapkan tahap-tahap
pengembangan seperti pada SDLC. Untuk mendefinisikan kebutuhan pengguna
dan mendapatkan model sistem yang sesuai dengan kondisi lokasi penelitian
dilakukan wawancara mendalam.

Rancangan penelitian menggunakan pemodelan sistem, yang diharapkan
dapat diterapkan pada sistem yang sebenarnya. Sedangkan untuk mengetahui
perbedaan sebelum dan sesudah sistem dikembangkan, digunakan perlakuan
ulang (One group pre and posttest design), yaitu rancangan penelitian yang
hanya menggunakan satu kelompok subyek serta melakukan pengukuran sebelum

dan sesudah pemberian perlakuan.

Sistem Informasi | SDLC R Sistemn Informasi
Saat ini i Baru
Pre-test Post-test
KUALITAS INFORMASI
Informasi | Lengkap, akurat, cepat dan [ Informasi

h

relevan
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B. Obyek dan Subyek Penelitian

Obyek dalam penelitian ini adalah Sistem Informasi Penychatan
Lingkungan Pemukiman yang sedang berjalan saat ini, termasuk data data yang

mendukungnya.
Subyek pengamatan dalam penelitian ini meliputi Kepala Dinas
Kesehatan, Kepala Sub Dinas Penyehatan Lingkungan, Kepala seksi dan staf
Penychatan Lingkungan Pemukiman, Kepala Sub Dinas Promosi Kesehatan dan

Tenaga Sanitarian Puskesmas.

C. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
1. Variabel Penelitian

a. Data inspeksi samitasi yaitu data hasil kegiatan inspeksi sanitasi
perumahan dan lingkungan meliputi data sanitasi rumah, data sarana
kesehatan lingkungan dan data penyakit yang diderita.

b. Variabel Proses
Variabel proses pada penclitian ini adalah proses transformasi data
menjadi informasi dalam bentuk indikator-indikator. Indikator-indikator
tersebut meliputi cakupan rumah sehat, cakupan SAB, cakupan SPAL,
cakupan jamban dan cakupan TPS.

c. SDLC adalah proses pengembangan sistem melalui tahap-tahap tertentu
sehingga menghasilkan sistem baru yang lebih baik.

d Cakupan rumah sehat adalah persentase jumlah rumah sehat yang

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik
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e. Cakupan sarana kesehatan lingkungan adalah persentase jumlah rumah
yang mempunyai SAB, SPAL, TPS dan jamban, disajikan dalam bentuk
tabel dan grafik

f  Kondisi sarana kesechatan lingkungan adalah persentase rumah menurut
keberadaan SAB, SPAL, TPS dan jamban dirinci menurut kondisi sarana
(memenuhi syarat atau tidak memenuhi syarat), disajikan dalam bentuk
tabel

g. Permasalahan sanitasi rumah adalah 'pérser.ltase' masing-masing ttem
inspeksi sanitasi, disajikan dalam bentuk tabel.

h. Daftar penyakit adalah data penyakit yang paling banyak diderita oleh
masyarakat, disajikan dalam bentuk tabel.

i. Pencapaian target kegiatan adalah perbandingan antara target yang telah
ditetapkan dengan keadaan yang diperoleh dari kegiatan yang
dilaksanakan.

j. Grafik cakupan adalah analisis dalam bentuk gambar / grafik dari cakupan

rumah sehat dan cakupan sarana kesehatan lingkungan.

. Definisi Operasional

Pengertian dari masing-masing variabel pada penelitian ini adalah :

a. Persyaratan kesehatan rumah adalah ketetapan atau ketentuan teknis
keschatan yang wajib dipenuhi dalam rangka melindungi penghuni raumah
dan atau masyarakat sekitarnya dari bahaya atau gangguan kesehatan.

b. Rumah schat adalah tempat berlindung dan bernaung yang telah

memenuhi ketentuan teknis kesehatan rumah.
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c. Informasi adalah hasil pengolahan basis data baik dalam bentuk angka,
daftar kalimat maupun grafik.

d. Cakupan rumah sehat adalah persentase jumlah rumah yang memenuhi
persyaratan teknis kesehatan.

e. Cakupan sarana keschatan lingkungan adalah Persentase rumah yang
memiliki sarana kesehatan lingkungan.

f. Inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan adalah suatu kegiatan yang
dilakukan untuk memeriksa kondisi kesehatan perumahan dan sarana
kesehatan lingkungannya dengan menggunakan formulir inspeksi sanitasi.

g Permasalahan sanitesi rumah adalah item-item pada formulir inspeksi
sanitasi yang tidak dipunyai atau dipunyai tapi tidak mementhi
persyaratan kesehatan pada suatu rumah dalam suatu wilayah.

h. Daftar penyakit adalah jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh
masyarakat pada suatu wilayah.

k. Basis data adalah suatu file tempat untuk mengumpulkan data masukan
yang dibuat dengan struktur tertentu menggunakan perangkat lunak
tertentu.

1. Perencanaan Penyehatan rumah dan lingkungan adalah upaya penyusunan
kegiatan yang akan dilakukan baik fisik maupun non fisik untuk

D. Alat Penelitian
Alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
1. Kuesioner pedoman wawancara untuk pengumpulan data.
2. Diagram alir data (DAD) phisik untuk analisis sistem.

3. Diagram alir data (DAD) lojik untuk perancangan sistem.
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4. Komputer : Intel Pentium IiI prosesor 733 MHz.
RAM 192 MB
Sistem Microsoft Windows XP
5. Microsoft Acces untuk membangun database

6. Visual Basic untuk membangun interface

E. Jalannya Penelitian
Pengembangan sistem informasi penyehatan lingkungan pemukiman akan
mengikuti tahap-tahap sesuai dengan SDLC sebagai berikut :

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan akan dilakukan beberapa kegiatan sebagai berikut :
a. Menyadari masalah

b. Mendefinisikan masalah

¢. Menentukan tujuan sistem

d. Mengidentifikasi kendala-kendala sistem.

e. Membuat studi kelayakan

f Menentukan lingkup proyek.

g. Mengenali berbagai area permasalahan.

2. Tahap Analisis

Melakukan wawancara dengan kuesioner serta observasi untuk
memperoleh informasi detil mengenai kebutuhan pengguna.

Setelah  kebutuhan infofmasi manajer  didefinisikan, langkah
selanjutnya adalah menspesifikasi secara tepat apa yang harus dicapai oleh

sistem (kriteria kinerja sistem).
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3. Tahap Perancangan

Rancangan sistem baru dibuat bekerja sama dengan pemakai dan
didokumentasikan menggunakan DAD dan penjelasan naratif dari proses dan
data. Dokumentasi sistem dibuat secara fop-down. Arus data
didokumentasikan melalui kamus data. Perancangan yang dilakukan dalam
penelitian ini meliputi :

a. Rancangan basis data
Database dibangun dengan menggunakan Microsoft Access ‘97
dalam format dbf, hal ini dimaksudkan agar program dapat terintegrasi
dalam sistem Windows.
b. Rancangan input dan antar muka
Input dilakukan dengan menggunakan mouse maupun keyboard,
sedangka:n tampilan antar muka direncanakan menggunakan tampilan
grafis (Graphical User Interface = GUI).
c. Rancangan format laporan
Format laporan dibuat sesuai dengan kebutuhan uéer, yaitu untuk
keperluan perencanaan kegiatan meliputi data cakupan, permasalahan
sanitasi rumah dan dafiar penyakit. Format-format tersebut dapat juga

digunakan untuk keperluan laporan bulanan, tribulanan dan tahunan.

4. Tahap Penerapan

Rancangan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman
yang telah dibuat, baru dapat diterapkan menjadi sistem yang bekerja setelah
diperoleh dan mengintegrasikan sumber daya fisik yaitu perangkat keras

komputer dan perangkat lunak. Pembangunan sistem baru menggunakan
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software dan bahasa pemrograman tertentu, yang diutamakan sesuai dengan
kebutuhan dan tersedianya fasilitas yang memudahkan user dalam
pengoperasian.

a. Mendapatkan sumber daya perangkat_keras.

Peralatan komputer dapat diperoieh dari pemasok dengan
memberikan permintaan proposal atau mngadakan sendiri dengan
membeli pada toko komputer.

b. Mendapatkan sumber daya perangkat lunak

Dengan dokumentasi yang telah disiapkan, programmer dapat
menciptakan perangkat lunak. Programer dapat menyiapkan dokumentast
yang lebih rinci dengan DAD.

c. Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan
program.
d. Pembangunan Sistem Baru

Langkah-langkah pembuatan program adalah sebagai berikut :
1). Pembuatan proyek baru
2). Pembuatan basis data dan tabel
3). Pembuatan form masukan
4). Pembuatan laporan

5). Pembuatan antar muka menu utama

. Penerapan/Implementasi Sistem

Langkah penerapan Sistem informasi penyehatan  lingkungan
pemukiman yang telah selesai dibangun diawali dengan instalasi sistem ke

komputer pengguna. Instalasi sistem dapat dilakukan dengan menggunakan
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disket dan Compact Disc (CD). Petunjuk instalasi serta cara menjalankan
sistem dapat dilihat pada lampiran.

6. Tahap Evaluasi

Pada tahap ini dilakukan uji coba sistem dan analisis sistem. Uji coba
sistem dilakukan untuk mengetahui kinerja sistem dengan membandingkan
kualitas informasi antara sistem lama dengan sistem baru. Selanjutnya
dilakukan evaluasi apakah penerapan SIPLP di Sub Dinas Penyehatén
Lingkungan Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal telah berjalan sesuai dengan
harapan atau sebaliknya. Untuk mengevaluasi data dari responden diperlukan
alat analisis yaitu contend analisis menggunakan statistik deskriptip berupa
rata-rata tertimbang,

7. Tahap Penggunaan dan Pemeliharaan

Pada tahap ini sistem yang telah diuji coba dan lolos dapat mulai
digunakan untuk menangani prosedur kegiatan yang sesungguhnya. |

Dalam penelitian ini, hanya akan dilakukan pengembangan sampat dengan

tahap 5 (lima) yaitu tahap evaluasi kinerja sistem, dengan pertimbangan bahwa

pada tahap ke 5 kinerja sistem sudah dapat diketahui apakah sistem dapat berjalan

secara optimal atau sebaliknya. Tahap penggunaan dan pemeliharaan memeriukan

waktu yang cukup lama sémpai sistem perlu dikembangkan lagi.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian dilakukan sesuai dengan tahap-tahap pengembangan sistem seperti
pada SDLC. Masing-masing tahap dilakukan melalui wawancara mendalam dan
pengamatan terhadap obyek dan subyek penelitian. Tahap-tahap tersebut adalah
sebagai berikut : |

A. Perencanaan

1. Menentukan Lingkup Proyek
a. Letak Geografis

Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal merupakan salah satu unsur
pelaksana Pemerintah Daerah dibidang kesehatan dipimpin oleh seorang
Kepala Dinas yang dalam melaksanakan tugasnya berada di bawah dan
bertanggung jawab kepada Bupati.

Wilayah kerja Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal meliputi 27
Puskesmas yang tersebar di 18 kecamatan dan berbatasan dengan :
Sebelah timur  : Kabupaten Pemalang
Sebelah utara : Kota Madya Tegal dan laut jawa
Sebelah barat : Kabupaten Brebes
Sebelah selatan  : Kabupaten Banyumas

b. Tenaga Pelaksana

Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal terbagi menjadi 5 Sub Dinas

dan 4 bagian yaitu Sub Dinas Penyehatan Lingkungan, Sub Dinas

Pemberantasan Penyakit Menular, Sub Dinas Promosi Kesehatan, Sub
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Dinas Kesehatan Keluarga dan Sub Dinas Pelayanan Kesehatan serta

Bagian perencanaan, Bagian Tata Usaha, Bagian Kepegawaian dan bagian
Umum,

Jumlah tenaga yang melaksanakan kegiatan sehari-hari sebanyak

65 orang dengan rincian dapat dilihat pada tabel 4.1.

Tabel 4.1. Data Ketenagaan di Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal tahun

2002
Jenis Ketenagaan Jumlah
Dokter spesialis 2 orang
Apoteker 1 orang
Sarjana Kesehatan Masyarakat 9 orang
Sarjana non Kesehatan 5 orang
D3 Kesehatan 11 orang
Sekolah kesehatan 10 orang
Lain-lain 27 orang

Pada Sub Dinas Penyehatan Lingkungan jumlah tenaga pelaksana

yang ada sebanyak 10 orang dengan rincian dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2. Data Ketenagaan di Sub Dinas Penyehatan Lingkungan
Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal tahun 2002

Jenis Ketenagaan Jumlah
Sarjana Kesehatan Masyarakat 2 orang
Sarjana non Kesehatan 1 orang
D3 Kesehatan Lingkungan 6 orang
Lain-lain 1 orang
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c. Sarana dan prasarana sistem informasi Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal

Seksi Penyehatan Lingkungan Pemukiman memiliki sarana sistem

informasi berupa 1 unit komputer dengan spesifikasi : Prosesor Intel

Pentium I, 166 MHz; RAM 80 MB dan Sistem Microsoft Windows 98.

d. Keadaan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman

1).

Ketenagaan

Tenaga yang bertanggung jawab terhadap sistem informasi
penyehatan lingkungan pemukiman adalah Kepala Sub Dinas
Penyehatan Lingkungan sebagai manajer menengah pada organisasi
Dinas Kesehatan, sedangkan yang bertanggung jawab langsung adalah
Kepala seksi penyehatan lingkungan pemukiman sebagai manajer lini
pertama. Dalam menjalankan tugasnya kepala seksi dibantu olch
seorang staf.

Tenaga staf bertugas mengelola Sistem Informasi Penyehatan
Lingkungan mulai dar1 memasukan data, merekap data, mengolah data

dan membuat laporan. Kemampuan staf dibidang komputer sudah

cukup baik dan berpengalaman dalam menjalankan beberapa program

2).

komputer, schingga pengembangan sistem informasi akan berpengaruh
positif terhadap kinerja mereka.
Metode

Pencarian data dilaksanakan oleh tenaga sanitarian yang berada
pada setiap Puskesmas melalui pemeriksaan kondisi sanitasi rumah

dengan form inspeksi sanitasi. Setiap rumah dilakukan inspeksi
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sanitasi mummal 1 kali dalam setahun, kemudian data
dimasukan/dicatat dalam file komputer.

3). Peralatan
Peralatan pencatatan berupa form inspeksi sanitasi dan form
rekapitulasi yang disediakan oleh Dinas Kesehatan, serta alat-alat tulis
lain.
4). Mesin/komputer
.. Analisis data masih dilakukan secara manual walaupun sudah
menggunakan bantuan komputer, hal ini disebabkan karena belum
adanya perangkat lunak khusus mengenai sistemn informasi. Kalau
kemampuan petugas dalam mengoperasikan komputer sudah cukup
baik.
5). Pendanaan
Upaya penyehatan perumahan dan lingkungan merupakan
salah satu tugas yang menjadi tanggung jawab Sub Dinas Penyehatan
Lingkungan. Sedangkan kegiatan inspeksi sanitasi perumahan dan
lingkungan merupakan salah satu tugas rutin yang harus dilaksanakan
oleh sanitarian Puskesmas sebagai tenaga fungsional.
e. Deskripsi Subyek Penelitian
Seksi Penyehatan Perumahan dan Lingkungan merupakan salah
satu seksi di Sub Dinas Penyehatan Lingkungan yang bertanggung jawab
terhadap kesehatan perumahan dan lingkungannya. Tenaga yang ada yaitu

Kepala Seksi dibantu oleh Staf sebagai tenaga operasinal sistem.
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Seksi Penyehatan Perumahan dan Lingkungan bertanggung-jawab
atas tugasnya kepada Sub Dinas Penyehatan Lingkungan. Dalam
melaksanakan tugasnya dibantu oleh sanitarian Puskesmas yang tersebar
diseluruh Puskesmas. Salah satu kegiatan yang dilaksanakan adalah
inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan. Hasil kegiatan dilaporkan ke

Bupati, Dinas Kesehatan Propinsi dan Dinas Kesehatan kabupaten.

2. Mengenali berbagai Area Permasalahan Sistem Saat ini

Berdasarkan hasil wawancara dan pengamatan terhadap sistem yang
saat ini digunakan dapat diketahui beberapa permasalahan dan kekurangan
pada sistem meliputi :

a. Duplikasi data

Kegiatan inspeksi sanitasi terhadap kualitas kesehatan rumah
dilaksanakan secara rutin, yang dimaksudkan untuk mengetahui
perkembangan kualitas kesehatan rumah. Permasalahannya adalah karena
sistem belum menggunakan basis data, sehingga memungkinkan
terjadinya duplikasi data. Kondisi tersebut mengakibatkan dua rumah atau
lebih mempunyai kode yang sama. Hal ini seperti terdapat pada
pernyataan berikut :

“Karena keterbatasan kemampuan manusia untuk mengingat atau
mencari kode suatu rumah dalam suatu file yang begitu banyak
sehingga untuk memudahkan rumah tersebut diberi kode baru™

(Kepala seksi PLP)
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b. Analisis Data

Analisa data yang dilakukan saat ini hanya penghitungan cakupan
rum_ah sehat dan dilakukan secara manual, hal ini mengakibatkan
informasi yang dihasilkan kurang lengkap jika digunakan sebagai dasar
dalam perencanaan kegiatan. Dalam perencanaan kegiatan disamping
informasi cakupan rumah sehat, juga diperlukan data-data pendukung lain
agar keputusan yang diambil dapat lebih baik. Kondisi tersebut
membuktikan bahwa informasi yang dibutuhkan untuk mendukung proses
perencanaan penyehatan perumahan dan lingkungan tidak lengkap
terutama data permasalahan sanifasi rumah dan data penyakit. Hal ini
seperti pernyataan berikut :

“ Analisa data dilakukan untuk mendapatkan cakupan rumah sehat

dengan merekap data dari tiap Puskesmas, kemudian dihitung

cakupannya” (Kepala seksi PLP)

“Dalam proses perencanaan, data cakupan digunakan untuk
menentukan  lokasi kegiatan. Sedangkan untuk menentukan
Jenis/materi kegiatan diperiukan data permasalahan yang ada
dilengkapi dengan data kejadian penyakit”. (Kepala Sub Dinas
Penyehatan Lingkungan}

3. Menentukan Tujuan Sistem

Pengembangan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman
bertujuan untuk menangani proses-proses utama meliputi pemasukan data,
penyimpanan data, analisis dan pembuatan laporan agar dapat menghasilkan

informasi yang lebih lengkap, cepat, akurat, relevan dan tepat waktu,
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sehingga dapat digunakan sebagai pendukung dalam pembuatan perencanaan

kegiatan.

. Ruang Lingkup Proyek

Pengembangan sistem dilaksanakan terhadap Sistem Informasi
Penyehatan Perumahan dan Lingkungan pada seksi Penyehatan Perumahan

dan Lingkungan (SIPLP).

. Kelayakan Proyek

Secara teknis seksi Perumahan dan Lingkungan sudah mempunyai
perangkat keras berupa 1 (satu) unit komputer dan tenaga operasional
komputer yang cukup memadai. Dengan demikian pengembangan sistem
tidak memerlukan pembelian komputer dan pelatihan petugas untuk
mengoperasikan sistem. Pengembangan sistem menghasilkan perangkat
lunak untuk melaksanakan pemrosesan yang dipeﬂukan berupa Sistem
Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman.

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman akan sangat
membantu dalam pengolahan data sehingga menghasilkan informasi lebih
lengkap, lebih cepat, lebih akurat, lebih relevan dan tepat waktu. Hal tersebut
secara ekonomis dan non ekonomis sangat menguntungkan, karena dengan
sistem yang baru perencanaan kegiatan akan lebih efektif dan efisien.
Perencanaan yang efektif dan efisien dapat mengurangi pemborosan baik
dana, waktu dan tenaga.

Berdasarkan keterangan diatas maka pengembangan Sistem Informasi

Penyehatan Perumahan dan Lingkungan layak untuk dilaksanakan karena
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secara ekonomis maupun non ekonomis sistem baru sangat menguntungkan
dan secara teknis pengembangan sistem tidak perlu untuk membeli perangkat

keras,

B. Analisis Sistem saat ini
Hasil penelitian atas sistem yang telah ada diperoleh keterangan sebagai berikut .
1. Data masukan
Data yang dimasukan dalam sistem saat ini adalah data hasil inspeksi
sanitasi perumahan dan lingkungan yang dilaksanakan oleh sanitarian
Puskesmas. Hal ini terdapat dalam pernyataan berikut :

“Data masukan dalam sistem adalah hasil inspeksi  sanitasi
perumahan dan lingkungan yang dilaksanakan oleh sanitarian
Puskesmas”. (Kepala Seksi PLP)

2. Jumlah masukan data

Jumlah masukan data / form inspeksi sanitasi dalam sistem rata-rata
300 rumah per bulan, yang berasal dari 27 Puskesmas. Hal ini terdapat dalam

pernyataan berikut :

“ Jumlah data inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan yang
dimasukan dalam sistem rata-rata setiap bulan 300 rumah. Jumlah

tersebut belum semua Puskesmas melaksanakan kegiatan” (Kepala

seksi PLP)
3. Basis Data
Sistem belum menggunakan basis data sebagai tempat penyimpanan
data. Data dimasukan dan disimpan dalam sebuah file form rekapitulasi
menggunakan software Lotus. Kondisi tersebut dapat menimbulkan masalah

dalam pengolahan data, terutama dalam pembuatan laporan tingkat kabupaten
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karena pengelola harus menghitung dan merckap data untuk tiap desa
kemudian direkap lagi untuk tiap Puskesmas. Proses pengolahan tersebut
memerfukan waktu yang cukup lama schingga diperoleh informasi yang

terlambat.

. Analisis Data

Pengolahan data yang dilakukan hanya menghasilkan laporan
mengenai cakupan rumah sehat. Untuk mendukung perencanaan kegiatan
diperlukan beberapa; informasi lagi selain informasi cakupan rumah sehat,
karena cakupan rumah sehat hanya menunjukan lokasi suatu wilayah dengan
cakupan rendah atau tinggi, sedﬁngkan permasalahan permasalahan yang
harus ditanggulangi untuk meningkatkan cakupan belum dikeluarkan.

Diharapkan pengembangan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman dapat memanfaatkan data yang ada secara maksimal sehingga

" menghasilkan informasi rinci mengenai kondisi suatu rumah pada suatu

wilayah.

. Informasi yang dihasilkan

Informasi yang dihasilkan oleh sistem yang ada saat ini hanya laporan
cakupan rumah sehat, sedangkan informasi lain belum dihasilkan. Bila
melinat data yang dimasukan dalam sistem, sebenarnya sistem dapat
menghasilkan informasi lain yang juga dibutuhkan. Hal ini terdapat dalam
pernyataan berikut :

“ Untuk sementara ini data yang dilaporkan oleh sub dinas

penyehatan lingkungan baru data cakupan rumah sehat”. (Kepala

Dinas Keschatan)
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“ Data hasil inspeksi sanitasi perumahan dan lingkungan merupakan
data yang sangat diperlukan dalam perencanaan, karena dari data
tersebut dapat diketahui cakupan rumah sehat, informasi mengenai
sarana kesechatan lingkungan dalam suatu wilayah, Permasalahan
sanitasi rumah dan jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh

masyarakat” (Kepala Sub Dinas Penyehatan Lingkungan)
. Jumlah Informasi yang dihasilkan

Informasi berupa form laporan di cetak dalam jangka waktu bulanan,
tribulanan dan tahun, serta waktu-waktu tertentu bila diperlukan. Jumiah
laporan dicetak rangkap 4 lembar. Informasi tersebut disampaikan kepada
Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten, Kepala Dinas Kesehatan Propinsi dan
Bupati serta arsip. Hal ini terdapat dalam pernyataan berikut :

* Laporan dicetak dalam jangka waktu bulanan, tribulan dan tahunan
dengan jumlah rangkap 4, untuk memenuhi laporan yang harus
disampaikan kepada Dinas Kesehatan Propinsi, Bupati dan Dinas

Kesehatan Kabupaten” (Kepala seksi PLP)

. Kebutuhan informasi guna perencanaan kegiatan

Informasi mengenai cakupan rumah sehat bagi Kepala Dinas scbagai
penentu kebijakan sudah cukup, tapi bagi perencana kegiatan masih
diperlukan informasi lain yang lebih mengarah ke jenis kegiatan, agar
kegiatan yang dilaksanakan benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat. Hal ini
terdapat dalam pernyataan berikut :

“Upaya penyehatan perumahan dan lingkungan dengan data yang
ada sudah cukup untuk menentukan dimana suatu kegiatan harus

diadakan atau ditingkatkan” (Kepala Dinas Kesehatan)
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“ Agar suatu keputusan benar-benar mengenai sasaran diperlukan
data yang lengkap dan akurat sehingga menggambarkan kondisi
sebenarnya” (Kepala Dinas Kesehatan)

Perencanaan yang dilakukan agar tidak terjadi kesalahan dalam

menentukan jenis kegiatan selain data cakupan rumah sehat, harus didukung
oleh jenis permasalahan yang ada dan jenis peﬁyakit berbasis lingkungan yang
sering diderita oleh masyarakat. Hal ini terdapat dalam pernyataan berikut :

“ Dalam penyusunan rencana kegiatan penyehatan perumahan dan
lingkungan diperlukan data atau informasi mengenai persentase
rumah sehat, permasalahan sanitasi rumah yang ada, kejadian
penyakit berbasis lingkungan dan informasi mengenal sarand

keehatan lingkungan” (Kepala sub dinas Penyehatan Lingkungan)

8 Aliran data sitem saat Ini

Pencarian data dilakukan secara rufin oleh sanpitarian Puskesmas,
kemudian direkap dalam form rekapitulasi per kepala keluarga. Hasil
rekapitulasi dilaporkan ke Dinas Keschatan (Seksi PLP, Sub Dinas
Penyehatan Lingkungan). Pada seksi PLP data direkap menjadi per desa dan
per Puskesmas, kemudian diolah untuk mendapatkan laporan cakupan rumah
sehat. Laporan yang dihasilkan disampaikan ke Dinas Kesehatan Propinsi,

Dinas Kesehatan Kabupaten dan Bupati.

. Diagram Konteks

Sistem informasi penyehatan lingkungan pemukiman berhubungan
dengan beberapa entitas, sebagaimana dijelaskan Bab 1T meliputi Puskesmas,
Qeksi PLP, Dinas Kesehatan Propinsi, Dinas Kesehatan Kabupaten, Bupati

dan Sub Dinas Promosi Kesehatan serta Seksi Penyehatan Air. Diagram
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konteks Pengembangan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman dapat dilihat.pada gambar 4.1.

Dinas Dinas Kesehatan
Kesehatan Propinsi BUPATI
Kabupaten
Lapor Laporan Laporan
PLP PLP .PLP
- Informasi
Seksi | PLP Informasi | Sub Dinas
PLP 1 N _PLP | Penyehatan
Blangko Lin an
Blan SIPLP ngkung
4\
Data Blangko
kegiatan isian
Puskes-mas
A
Puskesmas

Gambar 4.1. Diagram Konteks Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman

Dari Diagram Konteks dapat diketahui ada enam buah eksternal entity
yang berhubungan dengan sistem meliputi :
a. Puskesmas memberikan masukan data berupa hasil kegiatan inspeksi
sanitasi perumahan dan lingkungan.
Pemberian kode rumah belum konsisten, sehingga bisa terjadi satu
rumah mempunyai 2 (dua) kode atau sebaliknya dua rumah mempunyai
kode yang sama. Hal ini .disebabkan karena sistem tidak bisa

mengontrol/mengecek kode yang sudah ada.
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b. Seksi Penyehatan Lingkungan Pemukiman memberikan blangko isian
inspeksi samitasi dan menerima informasi penyehatan perumahan dan
lingkungan.

c. Sub Dinas Penyehatan Lingkungan yang menerima informasi penyehatan
perumahan lingkungan. |

d. Dinas Kesehatan Kabupaten yang menerima laporan mgng,enai penyehatan
perumahan dan lingkungan

e. Dinas Kesehatan Prqpinsi yang menerima laporan mengenai penyehatan
perumahan dan lingkungan.

f. Bupati yang menerima laporan mengenai penyehatan perumahan dan
lingkungan.

Informasi yang dihasilkan kurang lengkap untuk mendukung proses
perencanaan kegiatan yaitu rekapjtulasi kegiatan inspeksi sanitasi, cakupan
_ rumah sehat dan pencapaian target kegiatan. Proses perencanaan kegiatan
memerlukan informasi yang cukup lengkap meliputi permasalahan sanitasi
rumah, cakupan sarana kesehatan dan lingkungan, kondisi sarana kesehatan
lingkungan dan penyakit yang paling sering terjadi.

Selain keenam entity tersebut-terdapat dua entity yang meminta data
yaitu Seksi penyehatan air, minta data mengenai sarana air bersih dan Sub
Dinas Promosi Keschatan yang minta data permasalahan sanitasi rumah.
Permintaan tersebut belum bisa dipenuhi karena informasi yang diminta tidak

dibuat oleh sistem dan membutuhkan waktu lama untuk membuatnya.
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Untuk mendapatkan gambaran rinci sistem, maka diagram konteks

diturunkan menjadi Diagram Alir Data (DAD) Level 0 sebagaimana dapat

dilihat pada gambar 4.2. berikut :

Dala Data
PUSKESMAS [ Inspeksi Sanitasi . N
sanitasi (IS 1 Rumah File Rekapitulasi
—Lp » data IS
ry Perekap )
an Data
1]
- Arsip Laporan 2
PLP Tentukan
Kategori
Laporan PLP
] Data
Umpan Balik Kategori . . }
3 rumah File Rekapitulasi
Pembuat 14 Data IS
an
Laporan PLP Laporan Laporan PLP
i Laporan PLP Tnformasi \
X PLP
Ka. Dinas
Kesehatan BUPATI
Propinsi Informasi
PLP
v 3
Ka. Dinas Ka. Sub. Ka. Seksi
Kesehatan Din. Peny. PLP
Kabupaten Lingkungan

Gambar 4.2. DAD Level 0 Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman saat ini.

Dari DAD level 0 tersebut dapat diketahui proses-proses yang ada pada

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman, yaitu :

a. Perekapan Data Inspeksi Sanitasi

b. Penentuan kategori rumah

e e
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c. Pembuatan laporan

Perekapan data (proses 1) dilakukan dengan mencatat secara
manual oleh pengelola sistem dan disimpan dalam file rekapitulasi,
selanjutnya dilakukan penghitungan jumlah nilai inspeksi sanitasi per
rumah yang digunakan sebagai bahan untuk menentukan kategori rumah
(proses 2).

Pada proses perekapan data sebelum dicatat dalam file
rekapitulasi IS, terdapat proses penghitungan kepadatan penghuni dan
penghitungan persentase ventilasi. Hasil penghitungan tersebut
digunakan untuk menentukan kategori kepadatan penghuni dan ventilasi.
Proses penghitungan tersebut cukup memakan waktu dan
memungkinkan terjadi kesalahan. Proses tersebut dapat dilihat pada

gambar 4.3 berikut

1.1

Penghitung

PUSKESMA’S I an angka
| Kepadatan
Jumlah Penghuni
Penghunii &
Luas rumah
Luas Lubang Data angka
Ventilast & Kepadatan
Luas rumah Penghuri
b
1.2 Data angka
ventilasi . File DataIS

Penghitung
an angka
Ventilasi

Gambar 4.3. Gambar DAD Level 1 Perckapan data dalam penentuan
kategori kepadatan penghuni dan ventilasi.
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Data angka
Kepadatan Pelj\;n.t'luan
PUSKESMAS Penghunt > kategorl
Kepadatan
Penghuni
Data- ;m_gka Data Kategori
ventilasi Kepadatan
Penghuni
Data
121 Kategori A
Penentuan ventilasi File Data IS
kategori >
Ventiiasi

Gambar 4.4. Gambar DAD Level 2 Perekapan data dalam penentuan
kategori kepadatan penghuni dan ventilasi.

Proses-proses penghitungan tersebut dilakukan secara manual,
sehingga memungkinkan terjadi kesalahan yang mengakibatkan ketidak
akuratan data, yang pada akhirnya akan menurunkan kualitas informasi.

Menurut Oetomo‘ (2002), kualitas informasi ditentukan oleh
faktor keakuratan dan teruji kebenarannya yaitu Informasi harus bebas
dari kesalahan-kesalahan dan tidak bias. Kesalahan-kesalahan itu dapat
berupa kesalahan perhitungan maupun akibat gangguan yang dapat
mengubah dan merusak informasi tersebut.

Permasalahan-permasalahan  diatas  akan  dipecahkan  dalam

pengembangan sistem yang akan dilaksanakan.
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11. Pendefinisian Kebutuhan Pengguna

Berdasarkan hasil analisis sistem dapat diuraikan kebutuhan pengguna

(Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan Pemukiman, Kepala Sub Dinas

Penyehatan Lingkungan dan Kepala Dinas Kesehatan) terhadap Sistem

Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman yang baru adalah sebagai

berkut :

a.

g

Sistem harus dapat menyediakan informasi dengan lengkap, cepat, akurat
dan relevan

Sistem harus dapat menangani masalah duplikasi identitas rumah dengan
memberikan kode pada setiap rumah yang diperiksa dan fasilitas
pencarian identitas rumah.

Sistem dapat mempercepat proses pembuatan laporan baik dalam bentuk
tabel maupun grafik.

Sistem dapat menyediakan informasi permasalahan sanitasi rumah.

Sistem dapat menyediakan informasi jenis penyakit yang sering diderita
masyarakat.

Sistem dapat menyediakan laporan mengenai cakupan dan kondisi sarana
kesehatan lingkungan.

Sistem harus mudah digunakan (user friendly).

C. Perancangan Sistem Baru

Rancangan sistem adalah penentuan proses dan data yang diperlukan oleh

sistem baru. Rancangan dilengkapi dengan spesifikasi jenis peralatan yang akan

digunakan.

Perancangan sistem yang akan dilakukan dalam tesis ini menggunakan

pemodelan menurut Pohan dan bahri. Dokumentasi sistem dibuat secara fop

T i
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down, dimulai dengan gambaran besar yaitu Diagram Konteks, kemudian secara

_ bertahap mengarah lebih rinci.

Secara rinci konsep perancangan adalah sebagai berikut

a. Pertama dibuat dulu pernyataan tujuan yang berisi deskripsi tekstual fungsi
sistem baru yang akan dibuat.

b. Kemudian dibuat Diagram Konteks, yaitu model yang menggambarkan
hubungan sistem dengan lingkungan.

¢. Dalam Diagram Konteks terdapat proses-proses yang mendukungnya. Untuk
melihat proses-proses tersebut Diagram Konteks diturunkan menjadi bentuk
yang lebih rinci, yaitu DAD Level 0.

d. Bila proses dalam DAD Level 0 masih bisa dirinci, turunkan proses tersebut
untuk mendapatkan DAD Level 1. Bila masih menemukan proses yang
kurang rinci, proses diturunkan lagi , ulangi tahap ini sampai seluruh proses
yang ada dirasakan cukup rinci.

e. Dari Diagram Konteks, dianalisis informasi yang mengalir dari dan ke dalam
sistem. Bentuk rinci dari informasi tersebut digambarkan sebagai formulir dan
struktur informasi, dan ditulis sebagai kamus data.

f. Untuk setiap proses paling rinci dari DAD yang telah dibuat, dideskripsikan
proses tersebut secara lebih jelas dengan menggunakan spesifikasi proses
yang dilengkapi Diagram Blok untuk menggambarkan keterkaitan modul
dengan piranti masukan dan keluaran (file, layer, printer).

g Selanjutnya dibuat Diagram E-R dan Model Relasional sistem serta
kelengkapan model relasional yaitu definisi atribut yang merupakan
rancangan basis data dari sistem. Diagram E-R akan menunjukan hubungan

antar enify dari sistem sedangkan Model Relasional dan definisi atribut akan
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digunakan sebagai bahan untuk mendefinisikan data dalam DBMS (database

management sistem) yang digunakan. Dalam tesis ini, DBMS yang

digunakan adalah Microsoft Access.

Perancangan sistem informasi selengkapnya adalah sebagai berikut :

1. Pemyataan Tujuan

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman menghasilkan

laporan/informasi yang digunakan untuk mendukung perencanaan kegiatan

adalah sebagai berikut :

a.

b.

f.

g

Laporan cakupan rumah sehat dalam bentuk tabel dan grafik

Laporan cakupan sarana keschatan lingkungan dalam bentuk tabel dan
grafik

Laporan kondisi sarana kesehatan lingkungan

Rekapitulasi hasi! pemeriksaan

Permasalahan sanitasi rumah

Jenis penyakit yang paling banyak diderita oleh masyarakat

Serta informasi pencapaian target kegiatan.

Keluaran-keluaran tersebut terdapat pada pernyataan :

“ Sistem informasi yang dikembangkan menghasilkan informasi-
informasi yang diperlukan dalam perencanaan kegiatan meliputi :
informasi mengenai permasalahan sanitasi rumah; penyakit yang
paling banyak diderita; kondisi dan cakupan sarana kesehatan
lingkungan; Informasi dalam bentuk grafik dan informasi

pencapaian target kegiatan” (Kepala Sub Dinas Penyehatan
Lingkungan)
Informasi yang lengkap dan akurat memang sangat diperlukan oleh

pengambil keputusan. Hal ini sesuai dengan Oetomo (2002), bahwa semakin
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lengkap informasi yang diperoleh, semakin memiliki kepastian dalam
mengambil keputusan
2. Diagram Konteks
Dengan memahami sistem yang ada dan persyaratan-persyaratan untuk
sistem baru, maka dapat dibuat rancangan sistem baru. Dari analisis yang
dilakukan, diperoleh Diagram Konteks Sistem Informasi Penyehatan

Lingkungan Pemukiman baru sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.4.

Sub Dinas DINAS DINAS
Penychatan KESEHATAN KESEHATAN
Lingkungan Kabupaten Propinsi

® A
) Laporan A
Informasi Cakupan Rumah sehat Laporan
Cakupan rumah sehat, Cakupan Rumah sehat

permasalahan sanitasi,
daftar penyakit, kondisi dan
cakupan sarana kesling

Informasi \

Cakupan rumah sehat,

Laporan

permasalahan sanitast,
daftar penyakit, kondisi dan Cawpan
Seksi | cakupan sarana kesling o] BUPATI
PLP >
Blangko Data
istan  Data Cakupan Permasalah
Sarana Air Bersi an sanitasi
rumah
Seksi Data hasil Blangko isian & Seksi
Penyehat kegiatan umpan balik Prom Kes
. Puskes-ma!
an air
Puskesmas

Gambar 4.5. Diagram Konteks Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman baru.
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Sistem baru dirancang untuk memenuhi kebutuhan pengguna dengan

beberapa kelebihan sebagai berikut :

.

C.

Kode rumah lebih konsisten, dengan fasilitan pencarian kode serta tanda
peringatan bila kode yang dimasukan sudah digunakan.

Informasi yang dihasilkan lebih lengkap untuk mendukung proses
perencanaan kegiatan meliputi rekapitulasi kegiatan inspeksi sanitasi,
cakupan rumah schat, cakupan sarana kesehatan lingkungan,
permasalahan sanitasi rumah, kondisi sarana kesehatan lingkungan,
penyakit yang paling sering terjadi dan pencapaian target kegiatan.
Informasi dapat diminta setiap saat dan diperoleh dengan cepat.

Sub Dinas Promosi Kesehatan dan seksi Penyehatan Air dapat

memperoleh informasi yang diperlukan setiap saat dan cepat.

3. Daftar Kejadian

Proses-proses yang ada dalam sistem yang menyebabkan sistem

berfungsi dan menghasitkan informasi adalah sebagi berikut :

a.

Pemasukan data dasar, terdiri dari data kecamatan, data Puskesmas, data
desa dan data pemilik.

Pemasukan data inspeksi sanitasi

Penghitungan dan penentuan kategori kepadatan penghuni

Penghitungan dan penentuan kategori ventilasi

Penghitungan nilai IS dan Penentuan kategori rumah

Pembuatan laporan bulanan, tribulanan dan tahunan cakupan rumah schat.
Pembuatan laporan bulanan, tribulanan dan tahunan cakupan sarana
kesehatan lingkungan

Pembuatan laporan bulanan, tribulanan dan tahunan kendisi sarana

kesehatan lingkungan
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j. Pembuatan Rekapitulasi IS

k. Pembuatan daftar permasalahan sanitasi rumah

1. Pembuatan daftar jenis penyakit yang paling banyak diderita
m. Pembuatan grafik sarana kesehatan lingkungan

n. Pembuatan tabel pencapaian target kegiatan.

! 4, DAD leveln
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Pada Sistem Informasi Penychatan Lingkungan Pemukiman, DAD

Level n adalah sebagaimana dapat dilihat pada gambar 4.6. berikut :
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Data
KaDinKes Pengelola
11 “ SIPLP
Pemasuka Data Lokasi (Kecamatan, Data
n Date . Puslkesmas, data Deza)
" Data Target s )
KaDinKes Pmapa‘i‘;ﬁ" | data Pemilik, data jenis penyaki
Data Kepala Dinas
Data Hasil 1S
3 A4
Pemasukan
Data Targel
. Data Pemlik,
Data Data Jonis Penyaldt. —— Pemasukan
KaDinKes Data
Data Target 2 | Dasar
Pencapaian
Pemasukan .
Data Pemilik
| Data IS A
|_ ' | Data Dasar
File Turget
Data Penyakit Data IS
v vy ¥
File KaDinKes File Penyakit File Data IS File Data Dasar
Data Sarkes
File Kategori
Rumah 4
Data Lokasi
Penentuan
Data Kategori Kategori Data
Rumah Rumah Kategori
File Data Dasar
Data Lokasi  Dath Lokasi Data Sarkes File Kategori
Rurnah
vy v h 4 —_—
Data Kategori
7 6 Rumah
Pembuatan Pembuata v
laporan n laporan.
capaian hasil SarKes 5
Pembuatan
Laporan
Laporan cakupan dan
kondisi SarKes o odkupan schat
Laporan capaian. hasil
kegiatan
— ¥ l
L 3 b h 4
Ka. Seksi ]I;:?n S;:[‘l Ka. Ka. Bupati
PLP . & eny Din.Kes. Din.Kes.
ngk. Kah Pron

Gambar 4.6. DAD Level 0 Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman baru.
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Ka. Seksi K?" Sub. Ka. Sub
. ) Din. Peny. .
PLP ek Din
Lingk. Promkes
Rekapitulasi Data IS |
File Data Dasar Data Penyakit dan
permasalahan sanitasi

10

Merekap Data Lokast
Data IS
Data Lokasi
F 3
9
Data IS | N Pembuatan Daftar
penyakit dan
- - o Permasalahan
File Data IS File Penyakit Data Penyakt ol sanitasi

Data Permasalahan sanitasi

Gambar 4.6. DAD Level 0 Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemuldman baru.
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Penghitung Data angka
PUSKESMAS | —— 3\ &0 Zggr:n kepadatan
Jumiah P . penghuni
. Penghuni
penghum & v
fuas mumah
File Data angka
Kepadatan Penghuni
Data angka
kepadatan
penghuni v
2.1.1
Penentuan
Data Kategori kategori
kepadatan Kepadatan
: Penghuni
penghuni
File Data 1S
X
Data katogorl 2.2.1
ventilasi
Penentuan
kategori
Ventilasi
A
Data angka
ventilasi
File Data angka
Ventilasi
Luas Lubang 2.2
ventilesi & Penghitung Data angka
venttasi
luas rumah an angka

PUSKESMAS | — . » Ventilasi

Gambar 4.7. DAD Level 1 Pemasukan data dalam penentuan kategori
kepadatan penghuni dan kategori ventilasi.
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Data Kecamatan

‘

1.1
Pemasukan
Data
Kecamatan

Data Kecamatan

Pengelola
SIPLP |
Data Pemilik
ata Desa
Data Pyskesmas l

1.4
Pemasukan

1.3
Pemasukan
Data Desa

1.2
Pemasukan
Data
Puskesmas

Data Pemilik

Data Desa l I I
Data Puskesmas
DataPemilik _I Data Pemilik
W \
File Data Dasar File Data IS
File Penyakit e

Gambar 4.8. DAD Level 1 Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman baru pada Pemasukan Data.
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Data Sarkes

6.1
Pembuatan
laporan.
Cakupan
SarKes

Data Kec,
Pusk, Desa

Laporan Cakupan Sarkes
\

Data Sarkes

File Data IS

File Data Dasar

Data Xec,

:

|

Data Xec,
Pusk, Desa

6.3
Pernbuatan
Grafik
Cakupan
SarKes

Grafik Cakopan Sarkes
v

Pusk, Desa

Data Sarkes

4

8.2
Pembuatan
laporan.
Kondisi
SarkKes

?
|

Laporan Kondisi Sarkes

\{

Gambar 4.9. DAD Level 2 Pembuatan Laporan Sarana Kesehatan Lingkungan

R Mt O
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622

6.2.1 Data Sarana

Pembuatan Aj h Pembuatan
laporan. ir Borgt laporan.
Kondisi PS Kondisi SAB

Data Sarana . Data Sarana
PembuanganL— File Data IS Pembuangan
Sampah Air Limbah l

6.2.3
Pembuatan
laporan.
Kondisi PAL

6.2.4
Pembuatan
laporan. - -
Kondisi
Jamban

Data Sarana
Jamban

'

Gambar 4.10. DAD Level 3 Pembuatan Laporan Kondisi Sarana Kesehatan

Lingkungan

Data Sarana
P 6.3.1t Air Bersih Pe?r{t?tﬁtan
embuatan o
grafik caku i grafik. Caku >
pan PS pan SAB
Data Sarana File Data IS Data Sarana Pembuangan Air
Pembuangan Limbah
Sampah
6.3.4 Data Sarana 8.3.3
Pembuatan Jamban Pembuatan
grafik caku grafik caku

pan Jamban pan PAL

Gambar 4.11. DAID Level 3 Pembuatan Grafik Cakupan Sarana Kesehatan
Lingkungan

g g s e [P —— oo Py . S ——
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5. Komponen Diagram Alir Data
DAD Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman diatas
terdiri dari beberapa komponen meliputi :

a. Terminator, meliputi : Puskesmas, Seksi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman, Seksi Penyehatan Air, Sub Dinas Penyehatan Lingkungan,
Sub Dinas Promosi Kesehatan, Dinas Kesehatan Kabupaten, Dinas

Kesehatan Propinsi, Bupati

. Aliran, terdapat dua jenis aliran yaitu aliran data masuk meliputi data

dasar, data hasil Inspeksi Sanitasi dan data target pencapaian basil
kegiatan dan aliran data keluar meliputi laporan cakupan rumah sehat,
laporan cakupan sarana kesehatan lingkungan, laporan kondisi sarana
kesehatan lingkungan, daftar permasalahan sanitasi rumah, daftar penyakit
yang paling banyak diderita, laporan target pencapaian kegiatan dan grafik
cakupan sarana kesehatan lingkungan.

Proses, terdiri dari pemasukan data dasar (data kecamatan, data
Puskesmas, data desa, data pemilik, data target pencapaian, data Kepala
Dinas), Pemasukan data inspeksi sanitasi (IS) perumahan dan lingkungan,
penentuan kategori rumah, pembuatan laporan cakupan rumah sehat,
pembuatan laporan cakupan sarana kesehatan lingkungan, pembuatan
laporan kondisi sarana kesehatan lingkungan, pembuatan grafik sarana
kesehatan lingkungan, pembuatan laporan pencapaian hasil kegiatan,
pembuatan daftar penyakit dan permasalahan sanitasi rumah, merekap

data IS dan penghitungan tingkat resiko.
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d. Penyimpanan Data, terdiri dari file data dasar, file data IS, file data

penyakit, file data Xepala Dinas Kesehatan Kabupaten, file data target

pencapaian dan file kategori rumah.

6. Diagram E-R (Entity Relationship Diagram/ERD) SIPLP

B B
Data IS Masuk Data Dasar
1
! Pengelola !
1
Membuat\,.
Daf . Masalah
Penyakit & Sa
B B B B nitasi Rumah B
Y A
Lap Cak Lap. Cak. Lap. .
Rumah Sar>Kes. Kondisi Pc‘;;’;gi;““
Schat Ling SarKesLing Kegiatan
A h 4
B . .
Rekapitulasi
Grafik Data IS
SarKesLing
B B B B
B e Y v
Terima\4 Terima Terima r
1 1 1 1 1 1
. ‘ Y v
Ka Ka Ka. Sub. Ka. Sub Ka. Seksi
. i Bupati Din. Peny. Din PLP
E;rc:g(es. E:anb.Kes. P Lingk. Promkes
I
Ka. Seksi
Pengelola Penyehata
n Air
1 Daf . Masalah
B Penyakit & Sa
1 Mem B Daftar B nitasi Rumah
buat Sarana Air
Bersih

Gambar 4.12. Diagram E-R Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukinan
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Data inspeksi sanitasi dalam bentuk formulir dibuat dalam bentuk

tabel yang belum ternormalisasi. Untuk menghindari terjadinya Vanomali, tabel
tersebut dipecah mencadi beberapa relasi hingga memenuhi bentuk normai.'

ketiga. Proses normalisasi sebagaimana dapat dilihat pada lampiran 8.

Model Relasional dari Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman adalah sebagai berikut :

— Tabel Inspeksi Sanitasi (tanggal, Kode KK, PK1, PK2, PK3, PABI,
PAB2, PAB3, PS1, PS2, PS3, PALI, PAL2, PAL3, RTI1, RT2, RT3,
Asapl, Asap2, Asap3, Venl, Ven2, Ven3, Chyl, Chy2, Chy3, Padatl,
Padat2, Lalatl, Lalat2, Jentikl, Jentik2, Tikusl, Tikus2, PkB1, PkB2,
PkM1, PkM2, Kdgl, Kdg2)

— Tabel Rumah(Tgl Periksa, Kode KK, Jml penghuni, Luas_rmh, Padat,
Luas lubang vent, Vent)

— Tabel Kategori Rumah {Tgl_Periksa, Kode KX, Kategori)

— Tabel Penyakit (Tgl Periksa, Kode KK, Nama Peny)

— Tabel Pemilik ( Kd KK, Nama KK, Kd Kec, Kd_pusk, Kd_desa)

— Tabel Desa (Kd-Desa, Nama_IDesa) “

— Tabel Puskesmas (Kd_Pusk, Nama Pusk)

~ Tabel Kecamatan (Kd_Kec, Nama Kec)

— Tabel Kabupaten (Kd Kab, Nama Kab)

— Tabel Kode Penyakit (Kd Penyakit, Nama Penyakit)

— Tabel Target Pencapaian Kegiatan (Tahur, Jns_sarana, Target)

— Tabel Kepala Dinas (NIP, Nama)
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Definisi atribut setiap tabel adalah sebagai berikut :

a. Rancangan tabel Inspeksi sanitasi

Nama atribut Domain Constraint
Tanggal Date/Time-8 Not null
Kd KK Not nuil Not null
PK1 Text (1)

PK2 Text (1)

PK3 Text (1)

PABI Text (1)

PAB2 Text (1)

PAB3 Text (1)

PS1 Text (1)

PS2 Text (1)

PS3 Text (1)

PAL1 _ Text (1)

PAL2 Text (1)

PAL3 Text (1)

RT1 Text (1)

RT2 Text (1)

RT3 Text (1)

Asapl Text (1)

Asap2 Text (1)

Asap3 Text (1)

Venl Text (1)

Ven? Text (1)

Ven3 Text (1)

Chyl Text (1)

Chy?2 Text (1)

Chy3 Text (1)
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Padatt Text (1)
Padat2 Text (1)
Lalatl Text (1)
Lalat2 Text (1)
Jentik1 Text (1)
Jentik2 Text (1)
Tikus1 Text (1)
Tikus? Text (1)
PkB1 Text (1)
PkB2 Text (1)
PkM1 Text (1)
PkM2 Text (1)
Kdgl Text (1)
Kdg2 Text (1)
b. Tabel Penyakit
Nama atribut Domain Constraint
Tgl Periksa Date/Time Not null
Kode KK Text (10) Not null
Nama_Penyakit Text (10)
c. Tabel Kategori Rumah
Nama atribut Domain Constraint
Tgl Periksa Date/Time Not nult
Kode KK Text (10) Not null
Nama Penyakit Text (10)

ll:
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d. Tabel Kode Penyakit
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Nama_ Desa

Nama atribut Domain Constraint
Kd Penyakit Text (4) . Not nuil
Nama Penyakit Text (10)
e. Tabel Rumah

Nama atnibut Domain Constraint
Tgl Periksa Date/Time Not null
Kd KK Text (3) Not null
Luas Rmh Integer (2)

Luas Jendela Integer (2)

Jml penghuni Integer (2)

Ventilasi Integer (2)

Kpdt_penghuni Integer (2)

f Rancangan tabel Pemilik
Nama atribut Domain Constraint
Kd KX Text (10) Not null
Nama KK Text (15) Not null
Kode desa Text (7) Not null
Kd Pusk Text (5) Not null
Kd Kec Text (4) Not null
g. Rancangan tabel Desa
Nama atribut Domain Constraint
Kd-Desa Text (7) Not null
Text (15) Not null




. Rancangan tabe] Puskesmas
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Nama atribut Domain Constraint
Kd Pusk Text (5) Not null
Nama Pusk Text (15)

Rancangan tabel Kecamatan
Nama atribut Domain Constraint
Kd kec Text (5) Not null
Nama Kec Text (15)

Rancangan tabel Kepala Dinas
Nama atribut Domain Constraint
Nama Text(20)
NIP Text(9)

. Rancangan tabel Target Pencapaian Kagiatan

Nama atribut Domain Constraint
Tahun Text(4) Not Null
TPAB Number(3)
TPAL Number(3)
TPS Number(3)
TPK Number(3})
TRS Number(3)
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7. Rancangan Input dan Output

a: Rancangan form pemasukan data

Form pemasukan data terdiri dari form pemasukan data inspeksi
sanitasi dan form pemasukan data dasar dengan perincian sebagaimana
dapat dilihat pada tabel 4.3. berikut :

Tabel 4.3. Jenis Form Pemasukan Data Sistem Informasi Penyehatan

Lingkungan Pemukiman

Jenis Data Sumber data - Peg:sit;an
Inspeksi Sanitasi Rumah Puskesmas 6 bulan
Data Pemilik Dinas Kesehatan | 1 kali pemasukan
Data Desa Dinas Kesehatan | 1 kali pemasukan
Data Puskesmas Puskesmas 1 kali pemasukan
Data Penyakit Puskesmas 1 kali pemasukan
Data Target Kegiatan Dinas Kesehatan | 1 tahun
Data Kepala Dinas Dinas Kesehatan | Setiap ganti Kepala

Dinas

Spesifikasi proses-proses pemasukan data dalam rancangan sistem
Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman adalah sebagai berikut :
1). Nama Proses : Pengelolaan data inspeksi sanitasi
Jenis Proses  : Masukan Data
Fungsi - Memasukan data inspeksi sanitasi dan menyediakan
fasilitas pencarian data.
Penyimpanan data  : Tabel IS

Tampilan layar : Dapat dilihat pada gambar 4.13.
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Gambar 4.13. Rancangan tampilan pemasukan data inspeksi sanitasi
2). Nama Proses : Pengelolaan data dasar
Jenis Proses  : Masukan Data
Fungsi : Memasukan data pemilik, data desa, data Puskesmas
dan data Kecamatan serta data Penyakit. Masing-
masing proses menyediakan fasilitas pencarian data.
a). Rancangan tampilan layar pemilik :

Tempat penyimpanan : tabel Pemilik

v Pemnasilan Data Perililc

Kods PUSKESMAS | ~1 T — —]
Kode DESA I T T {CENGGING

Koda PEMILIK . [ -

 ‘Nama PEMILIK i

g T arntinh i - i SR Y ‘ Aapus Pl Kehuar i
‘5 : ‘ ;
- . —
E = -~ JKodekk | Namaklt «f |
e 3401101 3401101001 SONI :
S Fao1iol 3401101002 SAMT |
. 3401101 ) 3401101003 JUNL | !
nE ELTALY 3401101004 BAHIS i
) 3401701 3401107005 HARUN ||
[ FA0T101 3467101006 TTHUSHC _ | |
H "! N AN Y SANtAaMman7? Y LLYT) [
i "

Gambar 4.14. Rancangan tampilan pemasukan data pemili

R Eai o SRR A [ — ‘ S ; T T e R T
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b). Rancangan tampilan layar desa :

Tempat penyimpanan : tabel Desa

+ Kode PUSKESMaS |
 KodeDesa. . |

Keluar-

S

KodeD TNaman .o - M amak. . - “INamal |
» |3401162 KALIGAYAM MARGASAR] MARC |
-13401103 DUKUH TENGAH | MARGASARI MARE—"
34017104 WANASARI MARGASARI MARC
! %401105 DANAREJA MARGASARL MARG T
P ) . . e [ 3B

Gambar 4.15. Rancangan tampilan pemasukan data desa

¢). Rancangan tampilan layar Puskesmas :

Tempat penyimpanan : tabel Puskesmas !

Kode Puskemas . .
L |
Nama Puskemas ; ;
Nama Kecamatan i i
Kekar |
Kodek. NamaK -~ MNarmakec i =
P (34017 MARGASARI MARGASARI [ I I
34012 KESAMBI MARGASARI .
34021 BLUMIJAWA BUMAWA : :
34031 BOJONG BOJONG
34041 BALARPULANG BALARPULANG i
34042 KALIBAKUNG BALAPULANG | ;
34051 PAGERBARANG PAGERBARANG i
34061 LEBAKSIU LEBAKSIU i
4062 KAMBANGAN LEBAKSIU
34071 JATINEGARA JATINEGARA ; .
34081 KEDUNGBANTENG |[KEDUNGBANTENG! -«

Gambar 4.16. Rancangan tampilan pemasukan data Puskesmas

ST




d). Rancangan tampilan layar Penyakit :

Tempat penyimpanan : tabel Penyakit

DIARE
KULIT

ISPA

| DBD
1A DAY
Gambar 4.17. Rancangan tampilan pemasukan data penyakit
3). Nama Proses : Pengelolaan data Kepala Dinas
Jenis Proses : Masukan Data
g Fungsi | : Memasukan data Kepala Dinas
Penyimpanan data  : Tabel Kadinkes
Rancangan tampilan layar Kadinkes :
Ganti ‘ Simpan. | Tutup’

'! Gambar 4.18. Rancangan tampilan pemasukan data Kepala Dinas

4). Nama Proses : Pengelolaan data Target Kegiatan
g .
| Jenis Proses : Masukan Data
Fungsi : Memasukan data target kegiatan
i

...._.:...r:.:..,“.. [Rp—— . B i s e TR L Sl S ._..."_,‘ .r.,,|.‘,.1.w . BT T e r g | e Ty oy S PP
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Penyimpanan data  : Tabel target

Rancangan tampilan layar target :
Cakuipar - Cokupsn Caiupan * Cakipen
AL Jambant. T TRS - FAumah Sehat |
. {I_arﬁbah}z.rpm I  Betal i Qbah-~_§ . :ﬁééaus _
y Tahun R I TPAé TEAL] TRR[ TR RS ——
b |- f2000 55 as 58 44 B2
— | 2002 [0 40 B0 45 85] -
o R P 75" 48 54 a3 86
: '-"':':.-.72100_4}. - 78 50 ‘ 70 . 50 a7
Gambar 4.19. Rancangan tampilan pemasukan data target kegiatan
b. Rancangan form permintaan informasi
Jenis-jenis informasi yang dihasilkan Sistem Informasi Penyehatan
Lingkungan Pemukiman adalah sebagaimana dapat dilihat pada tabel 4.4.
berikut :
Tabel 4.4. Jenis Informasi yang dihasilkan oleh Sistem Informasi
Penyehatan Lingkungan Pemukiman
Jenis informasi Pengguna Bentuk
Rekapitilasi IS Seksi PLP Tabel
Kondisi sarana KesLing Seksi PLP Tabel
Ka.SubDin
Peny.Lingk (PL)
Cakupan Rumah Sehat Dinkes Prop Tabel dan Grafik
! Dinkes Kab
Bupati
Ka.SubDin PL
Seksi PLP
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Cakupan sarana KesLing | Ka.SubDinPL | Tabel dan Grafik
Seksi PLP
Cakupan Aiir Bersih Seksi Peny. Air | Tabel
Permasalahan sanitasi dan | KaSubDin PL Tabel -
penyakit Seksi PLP
KaSubDin
PromKes
Pencapaian target Ka.SubDin PL. | Tabel
Seksi PLP
Puskesmas

Untuk mengeluarkan informasi dari sistem dirancang form-form
permintaan serta bentuk informasi yang dihasilkan sebagaimana dapat
dilihat pada gambar berikut :

1). Nama Preses  : Rekapitulasi Data Inspeksi Sanitasi
Jenis Proses : Perekapan Data
Fungsi : Merekap Data Inspekst Sanitasi.

Rancangan tampilan layar : dapat dilihat pada gambar 4.20

Rancangan keluaran : dapat dilihat pada gambar 4.21.

‘ Desa'.‘ 1 A _:_i

D DR R I?_usk_es_ma; l _...__1

“PerPuskesmas . - '

o Porkcmitan |

S |iDaitenggal. U7 ddimummsy
e Sampaltanggai A ddﬁi’nm!yy_y}y ‘

Y va i Baa |

Gambuar |4.20. Rancangan tampilan permintaan rekapitulasi data

inspeksi sanitasi
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DIRINCE PER PUSKESMAS

TORCAE L. HRAL EXERFIT. i 5

Pmoh 11 ha 2000 A 08 Tax 2003
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TLAL 1 GAN

Tia Bt | Ar | Bmb. | Ax | Bnag m; [Wzly | Pzca | Repa [Bobar [Babe [Babas [Filas [Fodur [Eund

Pulieaw Dipecilvs | Ladd | Lad [Fetoa {Bazid | fanpal Limwabk| 1w | Dym leywn §data | Labt |%nl | 13w {Bwwil |Dimaa | I8

Sudat |Sadat| Waki | i | Mibi { Bili | W | HWili | W | Bai } Wili | Fii | R | Nl | 30 | Dl | M

CI N ER N O O R CR Y B IR N A N A N A A O E R R A N R N A R O T

1 [BALAPULANG 15 AR EELEEEFEEE I EENEEEDEEHDREDERERDDEDKE

2 [RUHTAWA EBIAENEIEEFEEEECCERENEC I EEIREHEDBEHEBERDERERDNYT

J|RALIBARUKG [] BEIEEINEERREEEEEEER Y EEEROEEBREBEEEN OO

+ [RES AMEL HIEEEEEEF L EEEEEEELEYEDNEEEEEEDNNEBEDEDOEDNDELRE

J [MATGASATL ] AEEEEECEELEECEELEEE I I NIEE O NEEEEOEDENYLE

¢ [PAGEEBARLRG 1 L] s Do o el siel of of 4o of o] of 1pa[ ] of yaf b o] of af p 2] o] uf of#] of 6] o] 2] ef 0} [ 2} o
Kawzutgun : Wil # = Tilal sdaranad

ik 1 = Aida fapd tilad maxonvkisymmat
Hild 1 = Ada dan oo zaaahi fyasat

Gambar 4.21. Rancangan tampilan rekapitulasi data inspeksi sanitasi

2). Nama Proses  : Pembuatan tabel

kondisi
lingkungan
Jenis Proses : Pembuatan laporan

Fungsi

per desa, per kecamatan dan per Puskesmas

Rancangan tampilan layar : dapat dilihat pada gambar 4.22.

Rancangan keluaran : dapat dilihat pada gambar 4.23.

sarana keschatan

: Membuat tabel kondisi sarana kesehatan lingkungan

Gambar 4.22. Rancangan tampilan permintaan kondisi sarana
kesehatan lingkungan per desa
T B faried T T J— —rTTTT——
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Gambar 4.23. Rancangan tampilan kondisi sarana kesehatan

lingkungan per desa

3). Nama Proses : Pembuatan tabel cakupan rumah sehat
Jenis Proses : Pembuatan laporan
Fungsi : Membuat laporan cakupan rumah sehat.
Rancangan tampilan layar  : dapat dilibat pada gambar 4.24.

Rancangan keluaran : dapat dilihat pada gambar 4.25

P T TP TR TR T 7D 22 b R A3 VAV W LTt 5 AL

capon Rumah Sehat

Pili kategor laporan yang dinginkan

3'Pé,r,._Désa IR

£ Per Puskesmas . - Daritahogal {7/

¥ ::Eﬁl'Kecama':t:éﬁ

Gambar 4.24. Rancangan tampilan permintaan cakupan rumah sehat
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HASIL INSPEK SI SANITASI PERUMAHAN DAN LINGKUNGAN
DIRINCIPER PUSKESMAS
TANIIUN zZnoz

Jumlah H 211l Pemaziksaam
Ha, Puskes rias . Ruruah Laik S ehat Tidak Laik Sehat

Diperitsa Jummlah bz Juzrdah ¥
1l | BALAPULANG 12 10 283 2 17
2 | BUMIJAWA 1 [7] [ 1 100
3 | KALIBAKUNG 5 4 80 1 20
4 | KESAMBI 15 1 7 14 93
S | MARCASARI [ 3 S0 3 S0

Jumlah 39 8 46.15 21 5385

Slawi, 7-01 - 2003
Kepalx Dits Kasehatan
Kabupaten Tegal

dz. M, Abdul Djalil
NIP. 140120 &40

Gambar 4.25.  Rancangan tampilan tabel cakupan rumah sehat per
| Puskesmas
4}, Nama Proses : Pembuatan tabel cakupan sarana kesechatan
lingkungan
Jenis Proses : Pembuatan laporan
Fungsi : Membuat laporan cakupan rumah sehat.
Rancangan tampilan layar  : dapat dilihat pada gambar 4.26.

Rancangan keluaran : dapat dilihat pada gambar 4.27

F'uskesmas i ' ' :j
WE "'dd!mm!yyyy

s ".F‘é_r:Kecamataﬁ, - 'Sampai ] dd.-’mmfyyyy

e F"gr Puskesmas - - Dari tanggal

| o 1

Gambar 4.26. Rancangan tampilan permintaan cakupan sarana

kesehatan lingkungan

S — JR— ¢ L e o e ...‘n‘ﬁ].‘._.,_ TR R T T
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CAEUPAN SARANA KESEHATAN LINGEUNGAN
DIRINCI PER PUSKESMAS

Jumlah | Pembuanga Penyedisan | Pervbuangan | Pambuangan
Ho. Puskesas K Kotoran Air Bezsih S aunpah Air Limbah
Jumlah | %6 { Jumlak | % | Jumlah | 2% | Jumlah %%
1 | BALAPULANG 2 2] 100 1] Q 2 ]100 2 | 1oo
2 | BUMIJA WA 1 11100 1] [1] i} [¥] [1] [1]
3 | MARGAS ARI & &] 180 3 50 & t 100 6 100
Jumlah 2 S 100 3§ 33 B 89 B 892

Sluwi, 17-01-.2003
Kepala Dinas Keschatan
Kabupatan Tegal

W
WIF 140 120 840

Gambar 427 Rancangan tampilan tabel cakupan sarana kesehatan
lingkungan per Puskesmas

5). Nama Proses : Pembuatan tabel permasalahan sanitasi dan penyakit
Sanitasi
Jenis Proses : Pembuatan laporan/informasi
Fungsi : Membuat informasi permasalahan sanitasi dan
Apenyakit Sanitasi
Rancangan tampilan layar  : dapat dilihat pada gambar 4.28

Rancangan keluaran : dapat dilihat pada gambar 4.29

| _ﬁiﬁeﬁﬁaé lahan 'V-S'anﬁa'st_;ﬁumah dan depyakit - {3

Pillh kategon Iapcrran yang dungmkan
{"‘ PerDesa

ol F’er Puskesmas ¢ Dar tangga! f-*d“_“ddd!mm!yyyy
§ Per Kecarnatan . Samp;; : ]_“wu‘dd.?mm!yyyy

Gambar 4.28. Rancangan tampilan permintaan data permasalahan

sanitasi rumah dan penyakit
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DIRINCIFPER PUSKESNAS

P dasmar Parbds : 01 Tam 2001 ¢ 0% Tan 2002

Famleh Fuw Trrone alukeyn £aitest
Ho. Povdermar Romah | Femakd | Bamh. AX {Pumh.] Pt | Bvan | heap | Vet | Pance | Kaph [Bobar | Daber [DRbAr | Fadas [FRIGT | Rew
Gpagire | Tedbwar  [Fobknl Bood MamgLimbe | Hdm |Dapw | Jd B daten | Lokt |Tadih | 1o |Besdd [Dime |2 % B
1 | BALAPTLAXG 2 |JKOLIX S0 100 30 30 1 0 Kl 30| oo} 190 | 300 [ 1o | ig0 | 100 100
I | BUMDANE 1 [RULIY 0 1§ o0 | 100 [ 0| 100 [ 10| 0| 300 [ 100 | o4 ) icn
3 | MARFATART & [FULIY 33 [ 10 3] 17 33 ] 17| 3] so ] ion | Jo0 f oo | Joo | ioe | log [ 1de
Jonclah ¢ |ronar 331100 1 W | 33 ) 1] 4 ¢+ | 00§ 108 | 30 | 100 | 10 | &5 [ 108

Beterangan

Perm asalaban saitaei adalth persertase mumah ywng tidak piege savana danm, em puseri sarans tapi tidal m em erozh
g 17-01- 2003
Eapals Dy Foahatan
Fadapira Tagal

L 3, Adal Dl
HIF1te10 o

Gambar 4.29. Rancangan tampilan tabel data permasalahan sanitasi
| rumah dan nenyakit per Puskesmas
6). Nama Proses : Pembuatan grafik cakupan rumah sehat dan sarana
kesehatan lingkungan
Jenis Proses : Pembuatan grafik
Fungsi : Menampilkan grafik.
Rancangan tampilan layar  : dapat dilihat pada gambar 4.30.

: dapat dilihat pada gambar 4.31

Rancangan keluaran

Piih kategori laporan yang dinginkan :
- Ee:r::De‘s'a'.f R o . B _
7 Pe Pﬁé}(e;ﬁq& .- Dai tanggal ‘]l'__,a"__',a_"“‘dqum;yy}.y-l"_
I~ Per Keéam_étan :.:”_Sampéi N Mdd!mmfyyy_yf
Ia Batal - 3%
Gambar 4.30. Rancangan tampilan permintaan grafik cakupan

sarana air bersih per desa

e b 4 e e e 1 S T o o e




89

GRAFIK CAKUPAN SARANA KESEHATAN LINGKUNGAN
DINASKESEBATAN EABUPATEN TE GAL
DIRINCY PER PUSKESMAS

Pericdg :  Periede : 0F Jan 2000 5/d 12 Dec 2002
Jeris sarana : - Penyediaan Air Bersih

[

8

8

20

Persantase

15

19

T Vi R N
BALAPULANG BUMIJAWA KALIBAKUNG MARGASARI

PUSKESMAS

Gambar 4.31. Rancangan tampilan grafik cakupan sarana air bersih per

Puskesmas

7). Nama Proses : Pembuatan tabel pencapaian target kegiatan
Jenis Proses : Pembuatan tabel
Fungsi : Menampilkan tabel pencapaian target kegiatan.
Rancangan tampilan layar  : dapat dilihat pada gambar 4.32.

Rancangan keluaran : dapat dilihat pada gambar 4.33

1

Pilih k ategori laporan vang diinginkan :
¢~ Pembuangan Katorah 7 Pembuangan Al Limbah

i~ Penpediaan Air Bersih - Pembuangan Sampah

™ Rumah Sehat -
Tahun | E

Ya ! Batal i

Gambar4.32. Rancangan tfampilan permintaan tabel pencapaian
target kegiatan
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PENCAFPAIAN TARGET KEGIAT AN
PENYEHATAN LINGKUNGAN PEMUKIMAN
DINAS KESEHATAN KABUPATEN TEGLL TAHUN 2002

Jenig Sarana : Rumah Sehat
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CAKUTOPAN
PUSKESMAS Target Hagil Selisih Keterangan
1 | BALAPULANG 85 160.00 15.00 | Memenuhi
2 |BUMIJAWA 85 3333 -5167 | Kurang
3 | KALIBAKUNG 285 £0.00 -500 | Kurang
4 | KESANMBI 85 68.67 -7832 | Kurang
Keabupaten B3 3421 -30.79 | Kurang
Slawa, 17 -01 - 2003

Kepala Trinas Kesehatan

Kabupaten Tegal

Gambar 4.33. Rancangan tampilan tabel pencapaian target kegiatan.

8). Nama Proses : Pembuatan tabel Jumlah dan Jenis Penyakit

Jenis Proses : Pembuatan tabel

Fungsi : Menampilkan tabel Jumlah dan Jenis Penyakit.

Rancangan tampilan layar

Rancangan keluaran

. dapat dilihat pada gambar 4.34.

: dapat dilihat pada gambar 4.35

e

Gambar 4.34. Rancangan tampilan permintaan tabel jumlah dan

jenis penyakit
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JUMLAH DAN JENIS PENYAKIT YANG PERNAH DIDERITA

< s gy e .

DIRINCI PER PUSKESMAS
Jonis Penyakit Periode : 01 Jan 2000 sfd 91 Jan 2003
CACIN | DFF DIARE | BPA KULIT | Total
2
%B%ELAPULANG 8 ] 3 4 [ is
BUMIIAWA D [} 4 5 [ 7
KAITBAKUNG [ ] i 2 3 §
KESAMEI 1 [} 4 2 5 I5
MARGASAR! 1, 2 2] 2] 3 "
PAGERBARANG 9 0 1 [ i 2
Total 2 15 15 24 65
Gambar 4.35. Rancangan tampilan tabel jumlah dan jenis penyakit
B T
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8. Konfigurasi peralatan komputer

Berdasarkan DAD  Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman yang baru, sistem memeriukan peralatan komputer sebagai media
pemasukan, perckaman, penyimpanan, pemrosesan, dan keluaran data untuk
mengoperasikannya. Peralatan komputer dipilih yang dapat memberikan hasil
terbaik bagi sistem untuk menyelesaikan pemrosesan. Alternatif peralatan
komputer dapat dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.5. Pilihan Perangkat Keras untuk Membuat Konfigurasi

Sistem

Elemen-elemen sistem Altemnatif

Input Keyboard

Mouse
Scarnner
Disk drive
CD-ROM
File basis data Pita Magnetik
Piringan magnetik
Pemrosesan Batch
Langsung
Output Layar tampilan
Printer
Disk drive
CD_ReWritabel

Dari beberapa alternatif di atas, peralatan yang paling memungkinkan untuk

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman adalah sebagai berikut:
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a. Inmput data

Keyboard merupakan alat terbaik untuk memasukan data.
Keyboard digunakan untuk memasukan data dengan menekan tombol-
tombol yang tepat. Disamping itu sebagian besar keyboard dilengkapi
dengan sejumiah tombol tambahan seperti numeric keypad, cursor central
key dan tombol fungsi yang menjalankan tugas tertentu.

Disk drive dan CD-ROM digunakan untuk pembacaan data
langsung dari dokumen atau objek, sehingga mengurangi antrian input
karena pembacaan data lebih cepat dari input data melalui keyboard. Pada
penelitian ini yang memungkinkan adalah disk drive, karena semua
komputer yang dimiliki oleh Puskesmas tidak mempunyai CD Writer.

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman tidak
menggunakan scanner sebagai alat memasukan data, hal ini dimaksudkan
untuk memudahkan pencari data dalam pengisian form karena pemakaian

scanner memerlukan perlakuan khusus pada pengisian form.

. File

File-file paling memungkinkan disimpan dalam piringan magnetis,
pada Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman piringan
magnetis berupa Hard disk. Pada piringan magnetis catatan-catatan ditulis
dan dibaca tanpa pencarian secara berurutan dan mempunyai kapasitas

simpan yang memadai.

. Pemrosesan

Penggunaan piringan magnetis pada Sistem Informasi Penyehatan
Lingkungan Pemukiman, memungkinkan pengolahan data dilakukan

secara online. Pada peﬁgolahan online setiap transaksi diproses pada

M S B TR R i L el i s b e
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semua file master yang berkaitan sehingga data selalu mutakhir dan siap
untuk di informasikan.

Pada pengolahan barch, file baru mutakhir setelah dilakukan siklus
harian, sehingga manajemen tidak selalu memiliki informasi paling
mutakhir.

Output

Layar tampilan atau monitor —merupakan media owutput hasil
pemrosesan. Layar tampilan sangat diperlukan pada Sistem Informasi
Penyehatan Lingkungan Pemukiman karena setiap transaksi baik
pemasukan data, meng-edit data dan hasil pengolahan membutubkan
tampilan lewat monitor.

Printer sebagai alat pencetak data harus ada pada Sistem Informasi
Penyehatan Lingkungan Pemukiman, karena sistem ini menghasilkan
informasi berupa dokumen-dokumen yang harus dilaporkan ke Bupati dan
Dinas Kesehatan Propinsi seria instansi lain yang membutubkan yang
disampatkan melalui Pos. Agar informasi dapat dikirim, informasi harus
berupa cetakan.

Disk drive merupakan alat pembaca dan penyimpan data magnetis.
Melalui disk ldrive data disimpan dalam diskerte dengan jumlah yang
besar. Diskette merupakan media yang baik untuk mengirim
data/informasi dalam jumlah besar dan media input efektif dan efisien.

CD ReWritabel berfungsi sama dengan disk drive yaita untuk
membaca dan menyimpan data. Pada CD_ReWritabel pembacaan dan
penyimpanan data dilakukan secara optik. Penggunaan CD_ReWritabel

sebagai media oufput pada Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
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Pemukiman belum diperlukan, karena kapasitas data/informasi yang
dihasilkan dari sistem ini terlalu sedikit dibanding kapasitas CD yang
mencapai 600 Mb. )
9. Memilih konfigurasi terbaik
Berdasarkan alternative peralatan komputer untuk menyelesaikan
proses pada setiap subsistem, peralatan terbaik untuk Sistem Informasi

Penyehatan Lingkungan Pemukiman adalah :

Tabel 4.6. Perangkat Keras untuk Membuat Konfigurasi Sistem

Elemen-elemen sistem : Alternatif
Input Keyboard
Mouse
File basis data Piringan magnetik
Pemrosesan Langsung
Output Layar tampilan
Printer

10. Spesifikasi perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan
Perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan untuk

membangun Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman adalah
sebagai berikut
a. Perangkat keras

Satu buah komputer desktop dengan spesifikasi :

Processor : minimum Pentium II

Memory : minimum 64 MB

Hard disk : minimum 1 GB (ruang kosong)
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b. Perangkat lunak
Sistem operasi MS Windows 95/98/ME/2000/XP
Microsoft Access
Microsoft visual basic
Crystal Report for Visual basic

Kebutuhan minimum perangkat keras dan perangkat lunak untuk

menjalankan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman adalah
sebagai berikut

a. Perangkat keras

’ Satu buah komputer desktop atau laptop dengan spesifikasi :

Processor : minimum Pentium I

Memory : minimum 8 MB

Hard disk : minimum 64 KB (ruang kosong)

Satu buah printer kelas dotmatriks, ink jet.

b. Perangkat lunak
Sistem operasi MS Windows 95/98/ME/2000/XP

D. Tahap Penerapan

Tahap ini merupakan kegiatan untuk mengimplementasikan rancangan

yang telah disusun agar dapat diwujudkan. Proses implementasi untuk prosedur
dalam teknologi komputer akan menggunakan bahasa komputer.
Realisasi sistem dapat ditempuh dengan beberapa metode, antara lam

penggunaan paket aplikasi, pengembangan oleh sendiri dan pengembangan yang

dilakukan dengan bekerja sama dari pihak luar.
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1. Mendapatkgn Solusi Pengembangan yang Paling Layak
Perangkat lunak Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman bisa didapatkan melalui beberapa alternative. Setiap alternative
yang ada dianalisis kelayakannya dan sisi teknis, operasional dan ekonomi.
Pilihan solusi yang ada untuk mendapatkan Sistem Informasi
Penyehatan Lingkungan Pemukiman adalah sebagai berikﬁt :
a. Pemilihan model pengembangan sistem informasi baru
Pilihan 1 : Membeli program sistem informast baru
Pilihan 2 : menciptakan sendiri sistem informasi baru
Analisis : ‘.

Dari sisi teknis, pembelian sistem informasi baru yang sudah jadi
akan lebih menghemat waktu dibandingkan membuat sendiri. Namun
karena Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman belum ada
di pasaran software, maka pilihan yang dapat diambil adalah pilihan 2,
membuat sendiri sistem informasi baru dengan melibatkan pengguna.

b. Pemilihan sistem operasi sistem informasi baru.
Pilihan 1 : DOS
Pilihan 2 : MS Windows
Pilihan 3 : Linux

Dari sisi operasional, sistem yang dibuat dibawah DOS kurang
user friendly karena tampilannya hanya berbasis teks, padahal user
memerfukan sistem baru yang wuser friendly dan mudah digunakan.
Meskipun sistem operasi Linux memiliki kesamaan dengan Windows,

tetapi belum banyak dikenal oleh pengguna baik dalam instalasi dan
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pengoperasiannya. Sistem yang dibuat dalam sistem operasi MS Windows
akan lebih user friendly dan lebih mudah digunakan dibanding DOS,
karena tampilan Windows berbasis grafis (Graphical User Interface =
GUI). Oleh karena itu, alternative sistem operasi pembuatan sistem
informasi baru adalah pilihan ke 2, MS Windows.
Pemilihan user sistem informasi baru

Sistem informasi penychatan lingkungan pemukiman hanya
melibatkan satu user untuk memasukan dan mengclah data serta untuk
mengeluarkan informasi. Oleh karena itu pengembangan menggunakan

sistem single user.

. Pemilihan perangkat/peralatan pengembangan sistem

Pengembangan sistem informasi berbasis komputer membutuhkan
perangkat lunak guna pembuatan antar muka dan basis data. Jika basis
data dibuat dengan Microsof Access, biasanya pembuatan antar muka
menggunakan Microsof Visual Basic; begitu juga dengan perangkat lunak
lain masing-masing mempunyai pasangan yang cocok. Terlepas dari
berbagai kelebihan dan kekurangan masing-masing, pada penelitian mi
menggunakan Microsoft Access dan Microsoft Visual Basic 6 serta
menggunakan pfogram Crystal Report for Visual Basic 8.0 untuk
pembuatan laporan.

Kesimpulannya adalah Sistem informasi baru akan diciptakan
sendiri, berjalan dibawah sistem operasi MS-Windows 98, bersifat single
user, basis data dibangun menggunakan Microsoft Access 2002, antar
muka dibangun dengan Microsoft Visual Basic 6.0 dan Crystal Report 8.0

untuk pembuatan laporan

e teprrmena e s - - B ot 1 . ,‘.rgl.,—.. T e arr £ i et T DRSPS
| ! .




99

2. Mendapatkan Sumber Daya Perangkat Keras

Seksi Penyehatan Lingkungan Pemukiman memiliki komputer dengan

spesifikasi

a. Processor : Pentium 1233 MHz
b. Memory : 80 MB

c. Hard disk :5GB

d. Sistem operasi MS Windows 98
e. Printer kelas dotmatriks, inkjet.

Bila dibandingkan dengan kebutuhan perangkat keras dan sistem
operasi untuk menjalankan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan
Pemukiman perangkat keras dan sistem operasi yang ada di Seksi Penyehatan
Lingkungan Pemukiman, Sub Dinas Penyehatan Lingkungan, Dinas
Kesehatan Kabupaten Tegal sudah cukup untuk memenuhi kebutuhaﬁ
tersebut. Oleh karena itu tidak diperlukan pengadaan perangkat keras baru.

3. Perangkat keras dan perangkat lunak yang digunakan untuk pembuatan

program.

a. Processor : Pentium 11 733 MHz
b. Memory 1192 MB

¢. Hard disk :10GB

d. Sistem operasi MS Windows XP
e. Microsoft Access 2002
f Microsoft visual basic 6.0

g. Crystal Report for Visual basic 8.0
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4. Pembangunan Sistem Baru
Program sistem informasi penyehatan lingkungan pemukiman dibuat
dengan bantuan programer sesuai dengan rancangan yang sudah dibuat.
Langkah-langkah pembuatan program adalah sebagai berikut :
a. Pembuatan proyek baru
b. Pembuatan basis data dan tabel
¢. Pembuatan.forimn masukan
d. Pembuatan laporan
e. Pembuatan antar muka menu utama

5. Penerapan/Implementasi Sistem

’ Langkah penerapan Sistem informasi penyehatan lingkungan
pemukiman yang telah selesai dibangun diawali dengan instalasi sistem ke
komputer pengguna. Instalasi sistem dapat dilakukan dengan menggunakan
disket dan Compact Disc (CD). Petunjuk instalasi serta cara menjalankan
sistem dapat dilihat pada lampiran.

Penerapan sistem terlebih dahulu digunakan untuk melakukan uji coba
sistem. Uji coba sistem dilakukan untuk mengetahui kinegja sistem informasi
penyehatan lingkungan pemukiman dalam hal kecepatan dan akurasi
data/informasi yang dihasilkan.

E. Tahap Evaluasi
Pada tahap ini, dilakukan untuk mengetahui apakah sistem informasi yang
telah dikembangkan (SIPLP) telah sesuai dengam tujuan penelitian yaitu
kelengkapan, kéakuratan, relevansi dan tepat wakty. Untuk mengetahui hal

tersebut dilakukan uji coba sistem dan dilakukan penilaian terhadap sistem
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berdasarkan hasil wawancara dengan pengguna (Kepala Dinas Kesehatan, Kepala

Sub Dinas Penyehatan Lingkungan dan Kepala Seksi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman beserta staf).

1. Uji coba sistem

Uji coba sistem dilaksanakan dalam waktu satu hari dengan staf seksi

penyehatan lingkungan pemukiman. Uji coba dilakukan terhadap selurub

fasilitas yang ada dalam SIPLP terutama pembuatan laporan cakupan rumah

sehat dan cakupan sarana keschatan lingkungan

pembuatan daftar

permasalahan dan penyakit serta pembuatan grafik. Obyek-oyek tersebut

proses pembuatannya memerlukan waktu yang cukup lama serta keahlian

yang memadai, terutama untuk tingkat kabupaten. Hasil uji coba dapat dilihat

pada tabel berikut ini :

Tabel 4.7. Hasil uji coba pembuatan laporan cakupan rumah sehat dan
cakupan sarana keschatan lingkungan.
Uji Coba | Waktu untuk Pembuatan Waktu untuk Pembuatan
i Laporan Cakupan Sarana | Laporan Cakupan Rumah
© Kesehatan Lingkungan Sehat
Manual SIPLP Manual SIPLP
(detik) (detik) (detik) (detik)
1 452 45 221 44
2 462 40 218 35
3 455 43 223 39
4 463 38 209 33
5 451 35 203 32
6 448 34 211 35
7 439 37 202 38

R R R . s
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8 442 35 205 32
9 446 33 198 29
10 448 31 201 30
Total
Waltu 4506 371 2091 303
Rata-rata 450.6 37.1 209.1 30.3
Tabel 4.8. Hasil uji coba pembuatan laporan cakupan rumah sehat dan
cakupan sarana kesehatan lingkungan.
Uji Coba | Waktu untuk Pembuatan Waktu untuk Pembuatan
ke Tabel Permasalahan dan Grafik Cakupan Sarana
penyakit Kesehatan Lingkungan
Manual <IPLP Manual SIPLP
(detik) " (detik) (detik) (detik)

1. 231 35 221 25
2 241 33 230 23
3 235 29 229 25
4 238 33 225 30
5 229 30 219 24
6 232 28 224 21
7 234 27 223 23
8 227 30 218 20
o |225 31 229 23
10 230 29 223 24

Total

Waktu 2322 305 2241 238

Rata-tafa | 9392 30.5 224.1 23.8
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Tabel 4.9. Perbandingan rata-rata hasil wi coba sistem

Kegiatan Waktu Rata-rata (Detik) Rasio
Manual SIPLP
(detik) (detik)
Pembuatan Lap. cakupan rumah
209.1 30.3 7:1
sehat
Pembuatan Lap. cakupan sarana
450.6 i X
kesehatan lingkungan 371 12:1
Pembuatan ‘tabel permasalahan )
. ) 2322 30.5 7:1
sanitasi rumah dan penyakit
Pembuatan  grafik. cakupan
i 2241 23.8 9:1
sarana keschatan lingkungan

Berdasarkan tabel hasil uji coba sistem di atas dapat diketahui bahwa sistem
informasi baru (SIPLP) dapat menghasilkan informasi lebih cepat

dibandingkan dengan sistem lama (secara manual) yaitu antara 7-12 kali.
Hal tersebut didukung oleh pernyataan berikut :

“Pembuatan laporan tidak perlu merekap data terlebih dahuly,
tinggal memilih jenis laporan yang diperlukan dan laporanpun

sudah tersedia” (Staf seksi penyehatan lingkungan pemukiman)

“ Pengisian data hanya satu kali, semua jenis laporan yang
diperlukan dapat segera diperoleh, sangat meringankan pekerjaan

saya” (Staf seksi penyehatan lingkungan pemukiman)
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2. Analisis kesuksesan sistem

Untuk mengetahui apakah SIPLP itu berjalan sukses atau tidak,
dilakukan pengukuran kesuksesan pada aspek manusia dan organisasi, seperti
kualitas informasi dan dampak sistem terhadap kinerja organisasi.
Pengukuran dilaksanakan dengan menggunakan check-list dan wawancara
dengan pengguna untuk mendapatkan komentar mereka.

Menurut Husein (2000), Faktor-faktor yang digunakan sebagai
pedoman dalam mengukur keberhasilan penerapan SIPLP meliputi faktor
kepuasan para pengguna terhadap SIPLP. Item ini memasukan pendapat para
pengguna tentang kualitas informasi yang dihasilkan (akurasi, ketepatan
waktu, kecepatan, kelengkapan dan relevansi informasi) dan sikap manajer
terhadap informasi yang dihasilkan serta kemampuannya dalam mengatasi
masalah-masalah yang terjadi dalam sistem lama. Faktor pencapaian fujuan
dari penggunaan sistem. Apakah SIPLP dapat memenuhi kebutuhan informast
bagi manajer untuk mendukung perencanaan kegiatan penyehatan perumahan
dan lingkungan atau tidak.

Hasil pengukuran kemudian dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif berupa rata-rata tertimbang. Hal ini sesuai dengan Umar (2002),
bahwa alat analisis untuk mengevaluasi sistem informasi adalah statistik
deskriptif , misainya berupa rata-rata tertimbang. Hasil pengukuran dgpat

dilihat pada tabel 4.8, dan 4.9. berikut :
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Tabel 4.10. Hasil Pengukuran Kesuksesan Sistem Informasi Penyehatan

Lingkungan Pemukiman lama (Manual)

ITEM RATA-
PENGUKURAN STS |18 [R5 |55 | ML {pata
PENGOPERASIAN
SIPLP mudah dioperastkan 1 2 1 12 2.4
SIPLP mudah beradaptasi 2 i 1 1 11 22
SUB TOTAL 3 3 2 23 2.3
PERENCANAAN
Data SIPLP dapat digunakan | 1 1 2 1 13 2.6
untuk mendukung perencanaan
KUALITAS INFORMASI
Informasi Jebih lengkap 2 1 1 1 11 22
Informasi Jebih cepat 1 1 2 1 18 3.6
Informasi lebih akurat 1 2 1 1 17 3.4
Informasi lebih tepat waktu 1 2 2 15 3.0
Informasi lebih relevan 2 1 1 1 16 32
Laporan cepat tersedia 1 3 1 15 3.0
SUB TOTAL 3 6 10 |8 3 93 31
PENGOLAHAN DATA
Tidak terdapat duplikasi data 1 3 1 15 3.0
Data mudah c_hakses ke 5 1 1 1 16 39
perangkat lunak lain
Pengolahan data tidak tertunda 2 2 1 19 3.8
SUB TOTAL 3 6 4 2 50 3.3
ANALISIS
Mudah menganalisa 1 2 1 1 17 3.4
Kegiatan analisa tidak tertunda | 1 1 1 2 14 2.8
Sedikit kesalahan 2 2 1 14 |28
SUB TOTAL 1 4 5 4 1 45 130
PRODUKTIVITAS
SIPLP dapat menjamin 1 3 1 15 3.0
produktivitas
TOTAL 8 18 |28 120 |6 238 | 2.97
T T K
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Tabel 4.11. Hasil Pengukuran Kesuksesan Sistem Informasi Penyehatan

Lingkungan Pemukiman baru (otomatis)

ITEM RATA-

PENGUKURAN SIS |15 R S 55| ML RATA
PENGOPERASIAN
SIPLP mudah dioperasikan 4 1 21 42
SIPLP mudah beradaptasi i 3 17 34
SUB TOTAL 1 7 1 38 3.8
PERENCANAAN
Data SIPLP dapat digunakan 2 3 23 4.6
untuk mendukung perencanaan
KUALITAS INFORMASI
Informasi lebih lengkap 1 3 1 20 4.0
Informasi lebih cepat 3 2 22 4.4
Informasi lebih akurat 1 2 2 21 4.2
Informasi lebih tepat waktu 2 3 23 4.6
Informasi lebih relevan 1 4 19 3.8
Laporan cepat tersedia 1 4 24 4.8
SUB TOTAL 3 15 112 129 |43
PENGOLAHAN DATA |
Tidak terdapat duplikasi data 1 3 1 20 4.0
Data mudah c.liakses ke 1 3 1 20 4.0
perangkat lunak lain
Pengolahan data tidak tertunda 2 3 23 4.6
SUB TOTAL 1 8 7 63 4.2
ANALISIS
Mudah menganalisa 1 2 2 21 4.2
Kegiatan analisa tidak tertunda 1 3. 1 20 4.0
Sedikit kesalahan 2 1 2 20 4.0
SUB TOTAL 4 8 3 59 4.1
PRODUKTIVITAS
SIPLP  dapat menjamin 2 3 23 4.6
produktivitas
TOTAL 0 1 9 42 |30 |337 (411

e
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a. Keakuratan informasi
Proses perhitungan dalam SIPLP dilakukan secara otomatis

berdasarkan rumus perhitungan yang digunskan pada sistem lama,
sehingga menjamin data terhindar dari kesalahan perhitungan, dengan
demikian informasi yang dihasilkan oleh SIPLP lebih akurat dibandingkan
dengan sistem lama.. Hal tersebut telah dibuktikan dimana nilai rata-rata
tertimbang SIPLP sebesar 4.2 dan Sistem lama sebesar 3.4 dengan skala 5,
serta didukung pernyataan-pernyataan berikut :

“ Proses perhitungan yang dilakukan cukup banyak meliputi :
perhitungan nilai  inspeksi  sanitasi, perhitungan kategori
kepadatan penghuni, perhitungan kategori ventilasi, perhitungan
cakupan rumah sehat, perhitungan cakupan sarana kesehatan
lingkungan dan perhitungan permasalahan sanitasi rumah dan
penyakit, tetapi dengan SIPLP tidak periu menghitung semua
perhitungan tersebut dan setelah dicocokan dengan sistem lama

hasilnya sama” (Staf seksi penyehatan lingkungan pemukiman)

“Semua proses perhitungan dilakukan secara ofomatis oleh SIPLP,
sehingga proses pembuatan laporan menjadi lebih mudah, cepat
dan lebih akurat” (Kepala seksi penyehatan lingkungan

pemukiman)

b. Kelengkapan dan Relevansi informasi

SIPLP dapat menyediakan informasi yang lebih lengkap dan sesuai
dengan kebutuhan pada setiap tingkat pengguna meliputi informasi untuk
kebutuhan Kepala Dinas Kesehatan, Kepala Sub Dinas Kesehatan dan
Informasi untuk Kepala Seksi Penychatan Lingkungan pemukiman.

Secara tinci kebutuhan informasi pengguna dapat dilihat pada tabel 4.7.
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Hal tersebut dibuktikan dengan nilai rata-rata tertimbang SIPLP sebesar

40 dan sistem lama sebesar 2.2 dengan skala 5, serta sesuai dengan
pemyataan berikut :

“ Informasi yang disediakan dalam SIPLP, meliputi informasi yang
perlu saya ketahui guna penentuan lokasi dan jenis kegiatan yaitu
cakupan rumah sehat dan cakupan sarana kesehatan lingkungan”
(Kepala Dinas Kesehatan) —

“Sistem informasi yang dikembangkan menghasilkan informasi-

informasi yang diperlukan dalam perencanaan kegiatan meliputi :

informasi mengenai cakupan rumah sehat dan sarana kesehatan
lingkungan, permasalahan sanitasi rumah; penyakit yang paling
banyak diderita; kondisi sarana kesehatan lingkungan” (Kepala
Sub Dinas Penyehatan Lingkungan)

“Dengan SIPLP Informasi detil mengenai hasil kegiatan dalam
bentuk rekapitulasi telah sediakan” (Kepala Seksi Penyehatan
Lingkungan dan Staf) |

Tabel 4.12. Kebutuhan informasi pada masing-masing tingkatan

pengguna

Pengguna Jenis Informast

Kepala Dinas (Strategis) Cakupan rumah sehat
Cakupan sarama kesehatan lingkungan
Kepala Sub Dinas (Taktis) Permasalahan sanitast
rumah dan penyakit

Kondisi sarana keschatan

Kepala Seksi (Operasional) Rekapitulasi Data IS

: Staf (Non manajer) Rekapitulasi data IS
|
|
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¢. Cepat dan Tepat waktu

Proses perencanaan kegiatan memerlukan informasi yang lengkap
dan tepat waktu. Keterlambatan informasi akan mengakibatkan kekeliruan
dalam pengambilan keputusan. SIPLP dapat menyediakan informasi setiap
saat dan cepat, schingga informasi yang dihasilkan tidak kadaluarsa. Hal
ini telah dibuktikan dalam uji coba, dimana rata-rata kecepatan untuk
memperoleh informasi. antara sistem lama dengan SIPLP paling rendah 7 :
1 dan telah diakui oleh pengguna (nilai rata-rata tertimbang SIPLP
sebesar 4.6 dan sistem lama sebesar 3.0) serta sesuai dengan pernyataan
berikut :

“Sistem informasi yang dikembangkan dapat menyediakan
informasi-informasi yang diperlukan dengan cepat dan tersedia
setiap saat sehingga SIPLP sangat mendukung sekali dalam proses

perencanaan  kegiatan” (Kepala Sub Dinas Penyehatan
Lingkungan)

. Pengolahan data

SIPLP menyimpan data dalam sebuah basis data, dimana salah
satu keuntungan penggunaan basis data adalah dapat mengurangi
duplikasi data. Beberapa pengguna mengakui hal tersebut (rata-rata
tertimbang SIPLP sebesar 4.2 dan sistem lama sebesar 3.3) dan
memberikan pernyataan berikut :

“ Dalam membuat laporan tidak perlu mengetik nama lokasi pada
tiap jenis laporan. Hanya dilakukan satu kali pengisian nama

lokasi, maka akan tercantum dalam setiap jenis laporan” (staf

seksi penyehatan lingkungan pemukiman)
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e. Analisis data

SIPLP dapat menyediakan hasil analisis data dalam bentuk tabel
maupun grafik dengan cepat, akurat dan mudah. Hal tersebut diakui
pengguna (nilai rata-rata tertimbang SIPLP sebesar 4.1 dan sistem lama
sebesar 3.0 ) seperti pada pernyataan berikut :

“ Untuk membuat grafik saya tidak perlur memerintah staf, karena
saya bisa membuat grafik sendiri dengan benar dan cepat”
{(Kepala seksi PLP)
“Dengan SIPLP pembuatan grafik cakupan tidak banyak menyita
waktu dan pikiran” (Staf seksi PLP).
Kinerja Organisasi
Berbagai kemudahan disediakan pada SIPLP, baik dalam
memasukan data, mengolah dan pembuatan laporan. Berbagai informasi
bermanfaat untuk proses perencanaan yang sebelumnya tidak ada telah
disediakan oleh SIPLP. Hal tersebut menunjukan bahwa tingkat
produktifitas meningkat yang pada akhimya akan meningkatkan kinerja
organisasi. Hal tersebut diakui oleh pengguna (rata-rata tertimbang SIPLP

sebesar 4.6 dan Sistem lama sebesar 3.0) seperti pada pernyataan berikut :

“Dengan melihat dari jumlah informasi yang dihasilkan, yang
sebelumnya hanya 2 jenis informasi, dengan SIPLP dapat
dihasilkan lebih dari 8 jenis informasi.” (Kepala Sub Dinas
Penyehatan Lingkungan).
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g Proses perencanaan
SIPLP menyediakan informasi yang dibutuhkan untuk proses
perencanaan kegiatan dengan lebih lengkap dan akurat, sehingga SIPLP
diakwi oleh sebagian besar pengguna sebagai pendukung proses
perencanaan kegiatan. Hal tersebut dapat dilihat dari nilai rata-rata
tertimbang SIPLP sebesar 4.6 dan Sistem lama sebesar 2.6, serta didukung
pernyataan-pernyataan berikut :
“SIPLP menyediakan informasu cakupan, permasalahan sanitasi
dan penyakit yang saya butuhkan dalam perencanaan kegiaran”
(Kepala sub dinas penyehatan lingkungan) |
Berdasarkan kondisi tersebut, membuktikan bahwa SIPLP dapat
menyediakan informasi yang lebih lengkap, lebih cepat, lebih akurat, lebih
tepat waktu dan lebih relevan yang pada akhimnya dapat meningkatkan kinerja
organisasi dan memantapkan proses perencanaan kegiatan. Hal tersebut telah
disetujui oleh pengguna dengan rata-rata tertimbang SIPLP sebesar 3.8 — 4.8
lebih tinggi dibanding Sistem lama sebesar 2.2 — 3.8. Secara keseluruhan,
pengguna lebih menyetujﬁi SIPLP (rata-rata tertimbang sebesar 4.11)

dibanding sistem lama (rata-rata tertimbang sebesar 2.97)




BABYV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Hasil pengembangan Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan

Pemukiman setelah dilakukan uji coba dan dianalisis maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut :

1.

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman telah dapat
mengurangt duplikasi data.

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman dapat menyediakan
informasi yang lebih lengkap dibandingkan dengan sistem lama dengan rata="
rata tertimbang SIPLP sebesar 4.0 dan sistem lama sebesar 2.2.

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman dapat menyediakan
informasi yang lebih akurat dibandingkan dengan sistem lama, rata-rata
tertimbang SIPLP sebesar 4.2 dan Sistem lama sebesar 3.4.

Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman dapat menyediakan
informasi yang lebih cepat dibandingkan dengan sistem lama, rata-rata
tertimbang SIPLP sebesar 4.6 dan sistem lama sebesar 3.0.

Sistem Informasi Penyechatan ,Lingkungan Pemukiman dapat menyediakan
informasi yang lebih tepat waktu dibandingkan dengan sistem lama, rata-rata

tertimbang SIPLP sebesar 4.6 dan sistem lama sebesar 3.0.
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. Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman menyediakan

informasi sesuai dengan tingkatan manajemen (relevan), rata-rata tertimbang

SIPLP sebesar 3.8 dan sistem lama sebesar 3.2.

. Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman menyediakan

informasi dalam bentuk tabel dan grafik dengan cepat.

B. Saran-saran

1. Perlu memperhatikan informasi lain yang bermanfaat dalam penggunaan data

SIPLP untuk mendukung proses perencanaan,

2. Sistem Informasi Penyehatan Lingkungan Pemukiman merupakan bagian dari

sistem sub dinas penyehatan lingkungan sehingga dibuat untuk dapat
diintegrasikan dengan sub sistem lain, oleh karena 1itu agar SIPLP dapat
terintegrasi dengan sistem lain maka pengembangan sub sistem lain harus

mengacu pada basis data yang digunakan SIPLP.

. Agar data/informasi yang ada di Dinas Kesehatan sama dengan data yang ada

di Puskesmas sebaiknya SIPLP digunakan juga di Pyskesmas.
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